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                        … 
 
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan  
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dkerjakannya 
dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” 
(QS Al-Baqarah: 286) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak 
dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ Zet (dengan titik 
di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
 
 
ix 
 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik 
di bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di 
atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
 
 
x 
 
Tanda Nama Huruf 
Latin 
Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
  Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى  ……أ Fathah 
dan ya 
Ai a dan i 
  و  ...... أ Fathah 
dan wau 
Au a dan u 
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي …….  أ  Fathah a> a dan garis 
 
 
xi 
 
dan alif 
atau ya 
di atas 
ي …… أ Kasrah 
dan ya 
i> i  dan garis 
di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u>  u dan garis 
di atas 
 
       Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  
maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa 
Arab 
Transliterasi 
1. ةضور لافطلأا  Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  لا . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 امو حممد لاإ لوسر  Wa ma> Muhaamdun illa> 
rasu>l 
 دمحلا لله بر نيملاعلا  Al-hamdu lillhi rabbil 
'a>lami>na 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 
sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  
yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa 
Arab 
Transliterasi 
1 نإو للها وله ينقزارلايرخ  Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 
2 اوفوأف ليكلا نازيملاو  Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
 
Heni Kurniawati, NIM: 152111158; “TINJAUAN MAS}LAH}AH 
MURSALAH TERHADAP PELAKSANAAN EVENT SOLO GREAT 
SALE TAHUN 2019. Pertumbuhan perekonomian disuatu daerah harusnya 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun pada kenyataannya di kota 
Solo mengalami low season atau perlambatan ekonomi, dimana perputaran 
bisnis berada pada titik terendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, Kamar 
Dagang dan Industri Surakarta mengadakan event Solo Great Sale yang 
biasanya diadakan pada bulan Februari tiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan event Solo Great Sale tahun 2019 
dan bagaimana tinjauan mas}lah}ah mursalah terhadap mekanisme pelaksanaan 
event Solo Great Sale.  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan yang menggunakan 
pendekatan deskriptif dengan mengambil data berupa data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis data 
deduktif.  
        Hasil dari penelitian ini adalah bahwasannya pelaksanaan event Solo 
Great Sale 2019 sudah sesuai dengan konsep Mas}lah}ah mursalah, dimana 
dapat dirasakan kemanfaatannya oleh pemerintah maupun masyarakat yakni 
tercapainya tujuan diadakannya Solo Great Sale untuk mengatasi low season. 
 
Kata kunci: Event, Solo Great Sale, Mas}lah}ah mursalah 
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ABSTRACT 
 
Heni Kurniawati, NIM: 152111158; “THE REVIEW OF 
MAS}LAH}AH MURSALAH TOWARDS THE IMPLEMENTATION OF 
EVENT SOLO GREAT SALE 2019”. Economic growth in an area should 
have increased every year. But in fact, Solo city in 2018, there is low season 
or an economic slowdown, where business turnover is at its lowest. To 
overcome this problem, The Surakarta chamber of commerce and industry 
helds solo great sale event which is usually held in February each year.  This 
study aims to find out the mechanism for the implementation of a solo great 
sale event in 2019 and how to review the Mas}lah}ah mursalah on the 
mechanism of the implementation of a great solo sale event. 
This type of research is field qualitative research that uses descriptive 
approach by taking words in the form of primary and secondary data.  The 
technic data collect using interview, observation, and documentation. This 
study was analyzed using deductive data analysis. 
The result of this research is that the implementation of the 2019 solo 
great sale event is in accordance with the concept of Mas}lah}ah mursalah 
where the government and the community can take the benefits of achieving 
solo great sale to overcome low season. 
 
Keyword: Event, Solo Great Sale, Mas}lah}
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Dalam kehidupan sekarang yang sedang memasuki era budaya 
global dengan segala kemajuan teknologi yang semakin canggih, 
menjadikan kebutuhan manusia menjadi semakin kompleks.
1
 Secara 
umum kebutuhan adalah suatu keinginan dari seorang manusia dalam 
memperoleh barang dan jasa.
2
 Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Allah 
telah memberikan inspirasi (ilham) kepada umat manusia untuk 
mengadakan pertukaran perdagangan dan semuanya yang sekiranya 
bermanfaat dengan cara jual beli dan semua cara perhubungan. Sehingga 
hidup manusia dapat berdiri dengan lurus dan irama hidup ini berjalan 
dengan baik dan produktif.
3
 Seperti dalam firmam Allah SWT dalam surah 
An-Nisa ayat:29 
                          
                        
 
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan cara yang bathil, kecuali 
dengam cara perdagangan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
                                                          
       
1
 Abd Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip syariah dalam Hukum Indonesia, 
(Jakarta:Kencana 2010), hlm.73. 
 
       
2
  Sadono Sakino, Teori Pengantar Mikroekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo,2013), hlm.5. 
 
       
3
 Windari, "Perdagangan Dalam Islam," Rumah Jurnal Online IAIN Padangsidimpuan 
(Padang) vol. 3 Nomor 2, 2015, hlm.21. 
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kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha 
Penyayang kepadamu." 
4
 
 
            Dalam ayat ini mencari harta diperbolehkan dengan cara berniaga 
atau jual beli dengan dasar kerelaan kedua belah pihak tanpa suatu 
paksaan. Karena jual beli yang dilakukan secara paksa tidak sah walaupun 
ada bayaran atau penggantinya. Dalam upaya mendapatkan kekayaan tidak 
boleh ada unsur zalim kepada orang lain baik individu maupun 
masyarakat.
5
 
 Salah satu motor penggerak ekonomi suatu negara adalah 
perdagangan. Manakala dalam suatu negara memiliki aktivitas bisnis 
perdagangan yang tinggi maka ekonomi negara tersebut juga akan 
mengalami peningkatan. Begitu juga sebaliknya, ekonomi suatu negara 
akan mengalami perlambatan apabila negara tersebut tidak memiliki 
aktivitas bisnis perdagangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, bisnis 
perdagangan merupakan salah satu faktor kemajuan ekonomi suatu 
negara.
6
 
 Tidak dipungkiri dalam dunia bisnis dapat terjadi low season atau 
perlambatan ekonomi dimana perputaran bisnis berada pada titik terendah 
                                                          
      
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998) hlm.82. 
  
        5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid II, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010) 
hlm.154. 
 
         
6
 Ari Kurniawan, "Muamalah Bisnis Perdagangan Syariah," Justitia Jurnal Hukum, 
(Surabaya) Vol. 1 Nomor 1, 2017, hlm.38. 
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yang menyebabkan daya beli masyarakat menurun.
7
 Pada tahun 2014, 
perekonomian Kota Surakarta mengalami perlambatan yang tahun 
sebelumnya sebesar 5.51% menjadi 5,3%. Menurut petugas Bank 
Indonesia, Ismet sebagaimana dikutip oleh Ukky Primartantyo 
mengatakan kondisi tersebut disebabkan perlambatan investasi, tingginya 
suku bunga perbankan, melambatnya nilai tukar rupiah, dan konsumsi 
masyarakat juga melemah.
8
 
 Untuk merespon perlambatan ekonomi atau low season tersebut, 
pemerintah Surakarta dan Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Surakarta 
menggelar event Solo Great Sale (SGS) di tahun 2015 untuk pertama kali. 
Dan untuk mencegah perlambatan ekonomi di Surakarta, sampai tahun 
2019 ini, Pemerintah Kota Surakarta dan KADIN Surakarta melanjutkan 
program ini dengan harapan dapat terus mendorong dan mendongkrak 
aktivitas ekonomi dan bisnis di Kota Surakarta, dengan target capaian 
yang lebih besar dibanding tahun-tahun sebelumnya.  
Solo Great Sale tahun 2019 ini mengusung tema “Mudahnya 
Belanja di Masa Penuh Warna” Tujuan lain diselenggarakannya event Solo 
Great Sale 2019 ini adalah mempromosikan kota Solo bagi wisatawan 
untuk menarik masyarakat, wisatawan mancanegara dan domestik untuk 
                                                          
        
7
 Imam Wahyudi, “Mengatasi Perlambatan Ekonomi” dikutip dari http://m.republika.co.id ,  
diakses pada Senin, 26 Februari 2019. 
 
        
8
 Ukky Primartanto. “Ekonomi Surakarta Diperkirakan Melambat”, dikutip dari 
http://nasional.tempo.com diakses 28 Juni 2019. 
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hadir di Kota Solo. Target transaksi yang dipatok untuk tahun ini adalah 
sebesar 600 Miliyar.
9
 
        Dalam event Solo Great Sale ini yang tiap tahun terjadi pada 
tanggal 1-28 Februari, selama sebulan penuh diadakan program promosi, 
diskon, insentif dan berbagai macam hadiah yang akan ditawarkan oleh 
berbagai merchant yang telah menjadi member Solo Great Sale. 
Konsumen yang berbelanja akan mendapatkan Solo Great Sale Card yakni 
kartu elektronik yang akan menyimpan data konsumen, data transaksi dan 
jumlah poin yang telah dikumpulkan. Dengan belanja minimal 50 ribu 
rupiah setiap transaksi maka konsumen akan diberikan 1 poin, dan berlaku 
kelipatannya. Pada akhir Bulan Februari tanggal 28 nanti panitia akan 
mengundi seluruh poin transaksi yang masuk pada daftar SGS 2019 di 
depan Pasar Gedhe Solo.
10
  
           Berbagai perkembangan strategi promosi dan inovasi dalam 
bermuamalah memerlukan landasan hukum yang kuat sehingga tetap 
berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
11
 Untuk itu pemahaman 
terhadap metode-metode dalam penetapan hukum atas berbagai transaksi 
dan inovasi tersebut menjadi sebuah keniscayaan.
12
 Mas}lah}ah Mursalah 
                                                          
        9 Sekretaris KADIN Surakarta, “Mudahnya Belanja di Masa Penuh Warna”, diakses pada 1 
Februari 2019. 
       
10
 Sekretariat KADIN Surakarta, “Solo Great Sale Mudahnya Belanja Penuh Warna”, dikutip 
dari http://www.sologreatsale.com diakses pada tangga 1 Februari 2019. 
 
       
11
  Fahadil Amin Al Hasan, “Penyelenggaraan Pariwisata Halal di Indonesia (Analisis Fatwa 
DSN –MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah”, Jurnal 
Al-Ahkam,  Vol.2 Nomor 1, 2017. Hlm. 9 
 
       
12 Windari, "Perdagangan Dalam Islam," Rumah Jurnal Online IAIN Padangsidimpuan 
(Padang) vol. 3 Nomor 2, 2015, hlm.40. 
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merupakan salah satu dari sekian banyak metode yang dapat digunakan 
untuk penetapan hukum tersebut.  
        Menurut Imam al-Ghazali, Mas}lah}ah Mursalah sebagaimana 
dikutip oleh Abd. Rahman Dahlan adalah maslahat pada dasarnya ialah 
berusaha meraih dan mewujudkan manfaat atau menolak kemudaratan.
13
 
        Artinya maslahat yang dimaksudkan adalah kemaslahatan yang 
menjadi tujuan syara’ bukan kemaslahatan yang semata-mata berdasarkan 
pada keinginan dan nafsu manusia saja. Sebab, disadari sepenuhnya, bahwa 
tujuan pensyariatan hukum tidak lain adalah untuk merealisir kemaslahatan 
bagi manusia dalam segala segi dan aspek kehidupan mereka di dunia dan 
terhindar dari berbagai bentuk yang bisa membawa kepada kerusakan. 
Dengan kata lain, setiap ketentuan hukum yang telah digariskan oleh syar’i 
adalah bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan bagi manusia.
14
  
        Dalam pelaksanaan event Solo Great Sale 2019 ini yang digelar 
oleh Pemerintah Kota Surakarta dan KADIN yang melibatkan sekitar 6000 
pelaku usaha besar maupun kecil ini apakah memberi dampak positif bagi 
semua sektor, benar-benar dapat mendorong aktivitas ekonomi dan bisnis 
di Kota Surakarta dan tetap berhasil  menjadi solusi untuk mencegah low 
season di Kota Surakarta atau justru tidak berjalan sebagaimana tujuan 
diadakannya event Solo Great Sale.  
                                                                                                                                                      
 
       
13
   Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm.304 
 
       14 Romli SA, Studi Perbandingan Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2014), hlm.218. 
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        Melalaui pendekatan Mas}lah}ah Mursalah, berbagai bentuk event 
salah satunya event Solo Great Sale tahun 2019 yang memuat transaksi 
dan inovasi muamalah di dalamnya, tidak hanya memiliki landasan hukum 
sebagai dasar untuk pengaplikasiannya, namun juga dapat ditelaah secara 
lebih mendalam tentang kemaslahatannya secara komprehensif dan tuntas. 
        Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
masalah ini dengan judul "TINJAUAN MAS}LAH}AH MURSALAH  
TERHADAP PELAKSANAAN EVENT SOLO GREAT SALE 
TAHUN 2019 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan event Solo Great Sale tahun 2019? 
2. Bagaimana tinjauan Mas}lah}ah Mursalah terhadap pelaksanaan event 
Solo Great Sale tahun 2019? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan event Solo Great Sale tahun 2019.  
2. Untuk mengetahui tinjauan Mas}lah}ah Mursalah terhadap mekanisme 
pelaksanaan event Solo Great Sale tahun 2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
sebagai salah satu bahan kajian dalam pengembangan ilmu ekonomi 
syariah terutama dalam kajian event Solo Great Sale. 
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2. Manfaat praktis 
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat serta memberikan masukan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap event Solo Great Sale. 
E. Kerangka Teori 
1. Teori Mas}lah}ah Mursalah 
        Kata "mas}lah}ah" berakar pada s-l-h: ia murapakan bentuk masdar 
dari kata kerja s}alaha dan s}aluha, yang secara etimologis berarti: 
manfaat, faedah, bagus, baik, patut, layak, sesuai. Dari sudut pandang 
ilmu morfologi, kata "mas}lah}ah" satu wazi (pola) dan makna dengan 
kata manfa'ah. Kedua kata ini (mas}lah}ah dan manfa'ah) telah di-
Indonesiakan menjadi "maslahat" dan "manfaat”. 
           Secara terminologis, al-mas}lah}ah adalah kemanfaatan yang 
dikehendaki oleh Allah untuk hamba-hambanya, baik yang berupa 
pemeliharaan agama mereka, pemeliharaan jiwa atau diri mereka, 
pemeliharaan kehormatan diri serta keturunan mereka, pemeliharaan 
akal budi mereka, maupun berupa pemeliharaan harta kekayaan 
mereka.
15
 
           Para ulama yang mempergunakan dasar maslahat sebagai 
sumber hukum, menetapkan beberapa syarat untuk membedakan 
antara maslahat yang benar dengan maslahat yang bermotif oleh hawa 
                                                          
       
15
 Ibid.hlm218. 
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nafsu.
16
 Ulama yang menerima mas}lah}ah sebagai sumber hukum, 
lebih-lebih Imam Malik sebagai imam yang populer paling banyak 
mempergunakannya menentukam beberapa syarat yang harus 
dipenuhui dalam menerangkannya. Syarat-syarat tersebut antara lain: 
a. Hendaknya kemaslahatan itu bersifat hakiki bukan bersifat 
imajinatif dalam arti apabila orang yang berkesempatan dan yang 
memusatkan perhatian pada itu yakin bahwa membina hukum 
berdasarkan kemaslahatan tersebut akan dapat menarik manfaat 
dan menolak madarat bagi umat manusia. 
b. Kemaslahatan itu hendaknya bersifat universal tidak parsial.  
c. Hendaknya kemaslahatan itu bukan kemaslahatan yang mulghā 
yang jelas ditolak oleh nas.
17
 
Adapun syarat yang dikemukakan oleh ulama yang lain yaitu: 
a. Mas{lah{ah tersebut harus mas{lah{ah yang hakiki, bukan sekedar 
mas{lah{ah yang diduga atau diasumsikan.  
b. Kemaslahatan tersebut harus kemaslahatan umum, bukan 
kemaslahatan pribadi atau khusus. 
c. Kemaslahatan tersebut sesuai dengan Maqās}id Syariah dan tidak 
bertentangan dengan hukum Syara’. 
d. Kemslahatan tersebut harus selaras dan sejalan dengan akal sehat, 
yang artinya tidak boleh bertentangan dengan akal sehat.
18
 
                                                          
       
16
 Teungku Muhammad,  Falsafah Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Rizki Putra 2001), 
hlm.234. 
 
        
17
 Saifudin Zuhri,  Ushul Fiqh , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2009), hlm.102.  
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2. Teori Marketing dan Syariah Marketing  
           Marketing adalah sesuatu yang meliputi seluruh sistem yang 
berhubungan dengan tujuan untuk merencanakan dan menentukan 
harga sampai dengan mempromosikan dan mendistribusikan barang 
dan jasa yang bisa memuaskan kebutuhan pembeli aktual maupun 
potensial. Marketing merupakan  proses mengkomunikasikan nilai 
produk atau jasa kepada pelanggan. Kadangkala marketing juga 
disebut seni menjual produk namun menjual hanya sebagian kecil dari 
pemasaran. Menurut Kotler sebagaimana dikutip oleh Wahyu 
Wulandari
19
 definisi marketing adalah bekerja dengan pasar sasaran 
untuk mewujudkan pertukaran yang potensial dengan maksud 
memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Keberhasilan 
marketing dalam sebuah perusahaan merupakan kunci dari kesuksesan 
perusahaan tersebut. 
      Sedangkan syariah marketing menurut Hermawan Kertajaya 
adalah sebuah disiplin tentang strategi bisnis yang mengarah pada 
penciptaan, penawaran dan perubahan nilai dari satu inisiator kepada 
para pemangku kepentingan, di mana dalam keseluruhan prosesnya 
sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip dalam Islam.
20
 
                                                                                                                                                      
       
18
  Suwarjin,  Ushul Fiqh , (Yogyakarta: Sukses Offset 2012)  hlm.140. 
 
       
19
 Wahyu Wulandari, “Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan Pembelian Pada 
Waserda UKM Koperasi Karyawan Widyagama Malang”, Jurnal Manajamen dan Akuntansi, 
(Malang) Vol. 1 Nomor 3, 2012, hlm. 32. 
 
 20 Muhammad Syakir Sula dan Hermawan Kertajaya, Syariah Marketing, (Bandung: 
Mizan 2006), hlm2. 
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 Dari ungkapan Hermawan tersebut dapat dipahami bahwa 
pemasaran harus memperhatikan aspek transendental yang bernama 
syariah. Karenanya sekalipun seorang pemasara telah mampu 
membuat tersenyum pelanggan, namun dalam praktiknya masih 
membuat marah Tuhan maka masih dianggap gagal sebagai pemasar 
sejati.
21
 
     Adapun karakteristik dari syariah marketing yaitu
22
: 
a. Teistis (Ketuhanan) 
 Salah satu ciri khas praktis bisnis Nabi yang tidak dimiliki 
pebisnis konvensional lainnya adalah sifatnya yang religius. Ini 
berarti dalam berbisnis Nabi selalu memandang dalam dua 
perspektif. Pertama, perspektif waktu setelah mati, yaitu 
periode seorang pengusaha meninggal atau kehidupan alam 
kubur sampai dengan waktu akan dihisab amal perbuatannya. 
Jika apa yang diajarkan Nabi, ditarik dengan teori Hermawan 
Kertajaya tentang konsep pemasaran modern maka 
karakteristik pemasaran Nabi sudah masuk ke wilayah spiritual 
marketing. Jika di level intelektual pemasaran menggunakan 
bahasa logika dan dalam level emosional pemasaran sudah 
masuk ke wilayah (bahasa) hati. Di sinilah sebenarnya Nabi 
telah mengajarkan karakteristik pemasaran yang sesuai dengan 
                                                          
 
21
 Junaidi Abdillah, “Fikih Pemasaran Menguak Pemikiran Hermawan Kertajaya tentang 
Syariah Marketing”, Jurnal jtimaiyya, Vol. 5. No. 1, 2012, hlm 24. 
  
 
22
 Ibid hlm 25 
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kebutuhan zaman yang hakiki dengan menegakkan prinsip-
prinsip kejujuran, empati, cinta dan kepedulian terhadap 
sesama. 
b. Etis (Moral dan Akhlak) 
 Salah satu ciri khas dari pemasaran Nabi adalah 
menanamkan etika (akhlak), pada saat ini di Makah dan 
Madinah sulit ditemukan keadilan, kepercayaan, kesenjangan 
ekonomi dan praktik bisnis yang bathil, Nabi datang dengan 
langsung memberikan contoh kepada masyarakat. 
 Karakter benar dan benar , amanah, bijaksana, dan 
komunikatif adalah prinsip-prinsip yang menjadi pilar 
keberhasilan Nabi dalam berbisnis. Prinsip-prinsip tersebut 
sebenarnya bersifat universal, kapanpun dan di manapun akan 
diterima oleh semua manusia.  
c. Humanistis (Kemanusiaan) 
 Keistimewaan yang lain dari karakteristik pemasaran Nabi 
adalah yang humanistis universal. Dalam bergadang Nabi tidak 
mengenal dan sehat, suku maupun agama. Sejarah mencatat 
bahwa Nabi pun mengadakan kontrak dagang (bisnis) dengan 
kaum Yahudi. Dan dalam visi beliau setiap aktivitas usaha 
selalu didasarkan pada prinsip memudahkan dan tidak 
mempersulit. 
12 
 
 
 Pengertian humanistis di sini adalah bahwa ajaran Nabi 
diciptakan untuk manusia agar derajatnya terangkat, sifat 
kemanusiaannya dapat terkekang. Dengan memiliki nilai 
humanistis seorang akan menjadi manusia yang terkontrol dan 
seimbang, bukan manusia yang serakah yang menghalalkan 
segala cara untuk meraih keuntungan sebesar-besarnya. Bukan 
menjadi manusia yang hanya bahagia di atas penderitaan orang 
lain dan tidak punya kepekaan sosial.  
 Dari uraian karakteristik pemasaran Nabi akhirnya dapat 
ditegaskan dan disimpulkan bahwa Nabi adalah seorang yang 
mampu menerapkan nilai-nilai spiritualisme dalam praktik 
pemasaran bisnis beliau. Sebuah konsep dan karakteristik tidak 
ada yang bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah. 
Dalam tingkatan spiritualisme semua praktik mengandung 
nilai-nilai ibadah yang menjadikannya di puncak tertinggi 
dalam bermu’amalah. 
d. Realitas 
 Syariah marketer bukanlah konsep yang eksklusif, 
fanatis,anti-modernitas, dan kaku. Syariah marketer adalah 
konsep pemasaran yang fleksibel, sebagaimana keluasan dan 
keluwesan syariah Islamiyah yang melandasinya. 
 Syariah marketer adalah para pemasar profesional dengan 
penampilan yang bersih, rapi dan bersahaja, apapun model atau 
13 
 
 
gaya berpakaian yang dikenakannya. Syariah marketer bekerja 
dengan profesional dan mengedepankan nilai-nilai religius, 
kesalehan, aspek moral dan kejujuran dalam segala aktivitas 
pemasarannya. Syariah marketer tidak kaku, tidak eksklusif, 
tetapi sangat fleksibel dan luwes dalam bersikap dan bergaul. 
Syariah marketer sangat memahami bahwa dalam situasi 
pergaulan di lingkungan yang sangat heterogen, dengan 
beragam suku, agama dan ras, ada ajaran yang diberikan oleh 
Allaah SWT. 
    Adapun salah satu macam strategi marketing yang sering 
digunakan oleh perusahaan yakni marketing mix. Konsep bauran 
pemasaran (Marketing Mix) menurut E.Jerome sebagaimana dikutip 
oleh Wahyu Wulandari
23
 adalah sebuah perangkat alat pemasaran 
taktis yang terkontrol dan dipadukan oleh perusahaan untuk 
menghasilkan respon yang diinginkan pasar, dalam bauran pemasaran 
ada empat komponen dasar yaitu: 
a. Produk (Product) 
       Produk adalah bentuk penawaran organisasi yang ditujukan 
untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemuasan kebutuhan dan 
keinginan pelanggan. Secara sederhana dapat diambil gambaran 
kasar bahwa jika tidak ada produk, tidak ada pemindahan hak 
                                                          
       
23
 Wahyu Wulandari, “Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan Pembelian Pada 
Waserda UKM Koperasi Karyawan Widyagama Malang”, Jurnal Manajamen dan Akuntansi, 
(Malang) Vol. 1 Nomor 3, 2012, hlm. 49.  
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milik, maka tidak ada pula yang disebut dengan marketing. Selain 
itu, produk merupakan kunci utama dalam konsep strategi 
pemasaran. 
b. Harga (Price) 
       Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan pelanggan 
untuk memperoleh produk atau pernyataan nilai dari suatu produk 
(a statement of value). Harga merupakan alat yang digunakan oleh 
pemasar untuk memberikan penilaian terhadap suatu produk. 
Keputusan-keputusan penerapan harga juga sedemikian penting 
dalam menentukan seberapa jauh pelayanan layanan jasa dinilai 
oleh konsumen dan juga dalam proses pengembangan citra. 
c. Promosi (Promotion) 
      Promosi adalah aktivitas yang menyampaikan manfaat produk 
dan membujuk pelanggan membelinya. Pada haikatnya promosi 
adalah semua kegiatan yang dimaksudkan untuk menyampaikan 
atau mengkomunikasikan suatu produk kepada pasar sasaran, 
untuk memberi informasi tentang produk kepada konsumen, dan 
yang terpenting adalah tentang keberadaannya, untuk mengubah 
sikap ataupun untuk mendorong orang untuk bertindak, dalam hal 
ini membeli. 
d. Tempat (Place) 
       Tempat adalah keputusan distribusi menyangkut kemudahan 
akses terhadap jasa bagi para pelanggan potensial. Tempat dapat 
15 
 
 
diartikan sebagai lokasi sehigga nerupakan seatu tempat di mana 
perusahaan itu melakukan kegiatan fisik. Jenis-jenis lokasi 
menjelaskan bahwa faktor-faktor tempat atau distribusi yang 
terdapat dalam pemasaran jasa terdiri dari jenis saluran, perantara 
lokasi outlet dan transportasi. 
F. Tinjauan Pustaka 
          Setelah melakukan telaah dari beberapa penelitian penulis 
menemukan penelitian yang berkaitan dengan materi yang akan peneliti 
kaji dalam skripsi ini. Penelitian pertama yakni skripsi Farra 
Nurrahmatillah, mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Hadiah Undian Sebagai Daya Tarik Konsumen”. Skripsi ini membahas 
tentang analisis hadiah undian yang halal maupun haram yang biasanya 
dilakukan oleh banyak toko-toko dewasa ini untuk menarik daya tarik 
konsumen menurut pendapat Yusuf al-Qardhawi dan maqās}id syariah. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah didalam penelitian tentang 
pelaksanaan Event Solo Great Sale juga terdapat mekanisme pelaksanaan 
tentang undian berhadiah. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni 
penelitian sebelumnya menggunakan literatur dan penulis menggunakan 
tinjauan Mas}lah}ah Mursalah  dan penulis menggunakan studi kasus event 
Solo Great Sale.
24
 
                                                          
       
24 Farra Nurrahmatillah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah Undian Sebagai Daya 
Tarik Konsumen”Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Muamalah,  UIN Ar-Raniry Darussalam 
Banda Aceh. Banda Aceh. 2018. 
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        Penelitian kedua, yakni skripsi Hotimah, mahasiswi jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah UIN Surabaya dengan judul 
"Pelaksanaan Festival Kebudayaan Jember Fashion Carnaval Di 
Kabupaten Jember Dalam Perspektif Mas}lah}ah Mursalah". Skripsi ini 
membahas tentang tinjauan Mas}lah}ah Mursalah terhadap sebuah event 
karnaval busana yang setiap tahun digelar di Kabupaten Jember yang 
dapat membawa dampak positif dalam kehidupan masyarakat Jember 
sepeeti menggali dan mengangkat budaya daerah dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat di bidang pariwisata dan ekonomi. Persamaan 
penelitian tersebut dengan penulis yakni sama-sama meneliti sebuah event  
tahunan dalam suatu Kota apabila ditinjau dari perspektif  Mas}lah}ah 
Mursalah. Perbedaan penelitian tersebut dengan penulis yakni terletak 
pada objeknya, yakni penulis mengangkat event tahunan di Kota Solo 
yakni event Solo Great Sale yang dalam mekanismenya terdapat transaksi 
muamalah. 
25
 
           Penelitian ketiga, yakni skripsi Yulian Nur Fatkhurohman, 
mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syariah, dengan judul “Hubungan 
Kemitraan Antara Perusahaan Go-Jek Dengan Driver Go-Car Di 
Yogyakarta Dalam Perspektif Mas}lah}ah Mursalah”. Skripsi ini membahas 
tentang penerapan hubungan kemitraan antara perusahaan Go-Jek dengan 
driver Go-Car di Yogyakarta dalam perspektif mas}lah}ah marsalah belum 
                                                          
       
25
 Hotimah, "Pelaksanaan Festival Kebudayaan Jember Fashion Carnaval di Kab Jember 
Fashion Carnaval di Kabuoaten Jember Dalam Perspektif Mas}lah}ah Mursalah", Skripsi tidak 
diterbitkan, Jurusan Muamalah, UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2016.  
 
17 
 
 
sepenuhnya dilakukan oleh perusahaan karena perusahaan menilai seorang 
driver melakukan order fiktif hanya dari opini dan riwayat driver dan 
kurang melihat di lapangan langsung. Persamaan dengan penulis yakni 
meneliti sebuah kemitraan dalam tinjauan Mas}lah}ah Mursalah. 
Perbedaannya dalam skripsi ini meneliti sebuah kemitraan antara 
perusahaan Go-Jek dengan driver Go-Car sedangkan penulis meneliti 
kemitraan antara Pemkot dan Kamar Dagang dan Industri dalam 
menggelar event Solo Great Sale yang diikuti oleh partisipan para 
pedagang di Kota Surakarta dan sekitarnya dan para pembeli atau 
konsumen yang mendapatkan point undian dari pembeliannya.
26
 
Penelitian keempat, yakni Skripsi Arifin Nizar, mahasiswi jurusan 
Muamalah Fakultas Syariah dengan judul “Tinjauan Mas}lah}ah Mursalah 
Terhadap Jual beli Jangkrik Sistem Perkiraan di Desa Kacangan Andong 
Boyolali”. Skripsi ini membahas tentang ketidakpastian jumlah jangkrik 
yang dibeli, bahkan terkadang pembeli satu dengan pembeli lain 
membanding-bandingkan banyak jangkrik yang dibeli dengan harga yang 
sama tetapi jumlah jangkrik yang berbeda. Persamaan penelitian tersebut 
dengan penulis yakni membahas tinjauan Mas}lah}ah Mursalah terhadap 
jual beli. Namun, perbedaannya yakni dalam penelitian tersebut membahas 
jual beli dengan sistem perkiraan sedangkan penulis membahas tentang 
                                                          
       
26 Yulian Nur Fatkhurrohman, " Hubungan Kemitraan Antara Perusahaan Go-Jek Dengan 
Driver Go-Car Di Yogyakarta Dalam Perspektif Mas}lah}ah Mursalah ", Skripsi tidak diterbitkam, 
Jurusan Muamalah IAIN Surakarta. Surakarta. 2018. 
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pelaksanaan event Solo Great Sale yang dalam mekanismenya tersebut 
terdapat jual beli dengan sistem undian berhadiah.
27
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
       Menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni penelitian 
lapangan yang menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian 
deskriprif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat gejala 
untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan 
gejala lain yang ada di masyarakat serta membandingkan fakta-fakta 
yang ada di masyarakat.
28
 Dalam hal ini penulis mendiskripikan hasil 
penelitian lapangan dari pelaksanaan event Solo Great Sale tahun 
2019.  
2. Sumber Data 
           Dalam penelitian ini menggunakan data primer yakni, data 
utama atau data yang diseleksi atau diperoleh langsung dari sumbernya 
tanpa perantara
29
 dimana dalam penelitian ini data primer diperoleh 
dari wawancara langsung dengan Ketua Kamar Dagang dan Industri 
(KADIN) Surakarta dan volunteer event SGS, serta sekunder yakni 
data yang diperoleh secara tidak langsung atau lewat perantara, tetapi 
                                                          
        
27 Arifin Nizar, “Tinjauan Mas}lah}ah  Mursalah Terhadap Praktik Jual Beli Jangkrik Dengan 
Sistem Perkiraan di Desa Andong Boyolali”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan  Ekonomi Syariah 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya. 2016. 
 
       
28 Faisal Ananda,  Metodologi Penelitian Hukum Islam,  (Jakarta: Prenadamedia Group 2016), 
hlm.5. 
 
        29 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010),hlm.70. 
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tetap bersandar kepada kategori yang menjadi rujukan
30
, dan dalam 
penelitian ini data sekumder diperoleh dari buku, majalah, hasil 
penelitian, jurnal, koran, maupun internet. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
           Tempat pengambilan data primer wawancara di KADIN 
(Kamar Dagang dan Industri) Surakarta dan tempat-tempat observasi 
yang berkaitan dengan event Solo Great Sale seperti pada saat event 
pendukung dilaksanakan, pasar tradisional, dan tempat open and 
clossing ceremony. Waktu pengambilan data yakni bulan Februari-
Maret.  
4. Teknik Pengumpulan Data  
          Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Wawancara 
          Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 
bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. 
yang terdapat proses interaksi didalamnya.
31
 Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan wawancara 
kepada responden yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti 
                                                          
       
30
 Ibid. 
 
       
31
 Soeratno,  Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis,  (Yogyakarta: Unit Penerbit dan 
Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN 2008), hlm.83. 
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yakni anggota kamar dagang dan industri (KADIN) Surakarta dan 
para pelaku usaha.  
b. Observasi  
          Observasi yaitu pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan yang dikerjakan sebagai suatu proses untuk 
mengadakan penjajakan tentang perilaku manusia atau kelompok 
manusia sebagaimana terjadi dalam kenyataan.
32
 Dalam hal ini 
pengamatan dilakukan saat proses mekanisme pengundian undian 
berhadiah yang dilaksanakan di depan Pasar Gedhe Solo.  
c. Dokumentasi 
         Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, dan lain-lain 
sebagainya.
33
 Dengan adanya dokumentasi dalam sebuah 
penelitian maka dapat meningkatkan keabsahan sebuah penelitian 
sehingga penelitian akan lebih terjamin, karena peneliti betul-betul 
melakukan penelitian ke lapangan secara langsung.  
5. Teknik Analisis Data 
          Menggunakan metode analisis pola pikir deduktif, yaitu metode 
berfikir yang didasarkan pada prinsip pengetahuan atau keadaan yang 
sifatnya umum kemudian ditarik menjadi suatu kesimpulan yang 
                                                          
       
32
 Riyanto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hlm. 72  
 
       
33
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Asdi 
Mahasatya, 2006), 129. 
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bersifat khusus. kemudian dihubungkan atau ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus.
34
 
H. Sistematika Penulisan 
          Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penulisan proposal 
penelitian ini, peneliti akan membagi kedalam lima bagian, yakni: 
          BAB I yakni pendahuluan. Pada bagian pertama ini penulis akan 
menulis yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, dan sistematikan penulisan. 
          Bab II yakni landasan teori. Pada bagian ini penulis akan membahas 
tentang pengertian mas}lah}ah mursalah, dari beberapa ulama. pembagian 
mas}lah}ah mursalah, persyaratan mas}lah}ah mursalah, dasar hukum 
mas}lah}ah mursalah, objek mas}lah}ah mursalah, kedudukan  mas}lah}ah 
mursalah, teori marketing yang meliputi pengertian marketing, strategi 
marketing, fungsi marketing, dan macam-macam marketing. 
          Bab III yakni deskripsi data penelitian. Pada bagian ini penulis akan 
menguraikan tentang profil event Solo Great Sale, mekanisme 
berpartisipasi dalam  event Solo Great Sale,  event pendukung Solo Great 
Sale (SGS), para pihak yang tergabung dalam event Solo Great Sale serta 
hak dan kewajibannya, hasil pencapaian event Solo Great Sale tahun 2019, 
mekanisme pengundian hadiah event Solo Great Sale. 
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 Deddy Maulana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2018), 
hlm.19. 
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          Bab IV yakni analisis. Pada bagian ini penulis akan membahas 
tentang analisa dari landasan teori yakni mas}lah}ah mursalah dan 
marketing  dengan data-data yang diperoleh dari lapangan.  
          Bab V yakni penutup. Pada bagian ini peneliti akan menjawab 
tentang hasil kesimpulan yakni hasil pelaksanaan event Solo Great Sale 
tahun 2019 dan tinjauan mas}lah}ah mursalah dari hasil pelaksanaan event 
Solo Great Sale tersebut.  
 22 
 
BAB II 
KONSEP MAS}LAH}AH MURSALAH  DAN  MARKETING  
A. Mas}lah}ah Mursalah  
1. Pengertian Mas}lah}ah Mursalah Menurut Para Ulama 
   Walaupun para ulama berbeda-beda dalam memandang 
mas}lah}ah mursalah, hakikatnya adalah satu,  yaitu setiap manfaat yang 
di dalamnya terdapat tujuan syara' secara umum,  namun tidak 
terdapat dalil yang secara khusus menerima atau menolaknya.
35
 Di 
bawah ini akan dibahas beberapa pandangan para ulama tentang 
pengertian mas}lah}ah mursalah. 
a. Mas}lah}ah Mursalah menurut Imam Al Ghazali 
 Menurut Imam Al Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh 
Dahlan Tamrin, mengemukakan bahwa mas}lah}ah mursalah pada 
dasarnya adalah suatu gambaran dari meraih manfaat atau 
menghindarkan mudlarrat. Namun yang dimaksud dengan 
maslahat di sini oleh Imam Al-Ghazali bukan dalam pengertian 
kebahasaan yang biasa dipakai dalam masyarakat atau menurut 'urf 
(kebiasaan), yakni berarti manfaat atau sesuatu yang bermanfaat,  
melainkan dalam pengertian syara', yakni memelihara agama, jiwa,  
akal, keturunan,  dan harta benda. Maka suatu kemaslahatan 
menurut Al-Ghazali harus sejalan dengan hukum syara', meskipun 
harus atau bahkan bertentangan dengan kepentingan.  Hal ini 
disebabkan karena keterbatasan akal manusia dalam 
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 Rachmat Syafei, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia 2010), hlm.119. 
23 
 
 
mendiskripsikan sebuah kemaslahatan,  belum lagi pengaruh hawa 
nafsu yang terkadang bahkan seringkali memdominasi dan 
mengalahkan pertimbangan akal manusia. Dengan demikian,  jika 
bertentangan dengan syara', maka tidak dapat disebut mas}lah}ah 
mursalah, tetapi sebaliknya.
36
  
b. Mas}lah}ah Mursalah menurut Al-Khawarizmi 
Menurut Al-Khawarizmi sebagaimana dikutip oleh Dahlan 
Tamrin mengemukakan bahwa mas}lah}ah mursalah adalah 
memelihara tujuan syara' dengan cara menghindarkan 
kemafsadahan dari manusia.
37
 
c. Mas}lah}ah Mursalah menurut Al-Buthi 
Menurut Al-Buthi sebagaimana dikutip oleh Dahlan Tamrin 
mengemukakan mas}lah}ah mursalah adalah sesuatu yang 
bermanfaat yang dimaksudkan oleh al-syari' untuk kepentingan 
hamba-Nya,  baik dalam menjaga agama,  jiwa,  akal,  keturunan 
dan harta mereka, sesuai dengan urutan tertentu yang terdapat di 
dalam kategori pemeliharaan tersebut.  
d. Mas}lah}ah Mursalah menurut Abdul Wahhab Khalaf 
 Menurut Abdul Wahhab Khalaf sebagaimana dikutip oleh 
Saifudin Zuhri,  mas}lah}ah mursalah adalah mas}lah}ah yang 
ketentuan hukumnya tidak digariskan oleh Tuhan dan tidak ada 
                                                          
        
36
 Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Islam, (Malang: UIN Malang Press 2007), hlm.115. 
 
        
37
 Ibid.  
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dalil syara' yang menunjukkan tentang kebolehan dan tidaknya 
mas}lah}ah tersebut.38 
e. Mas}lah}ah Mursalah menurut Jalaludin Abdurrahman 
  Menurut Jalaludin Abdurrahman sebagaimana dikutip oleh 
Romli bahwa maslahat ialah semua apa yang bermanfaat bagi 
manusia baik yang bermanfaat untuk meraih kebaikan dan 
kesenangan maupun yang bersifat untuk menghilangkan kesulitan 
dan kesusahan dan maslahat ialah melihat maksud hukum syara' 
terhadap berbagai kebaikan yang telah digariskan dan ditetapkan 
batas-batasnya,  bukan berdasarkan hawa nafsu dan keinginan 
manusia belaka. Kemaslahatan itu juga berkaitan dengan tatanan 
nilai kebaikan yang patut dan layak yang memang dibutuhkan oleh 
manusia.
39
  
Jadi, dapat disimpulkan mas}lah}ah mursalah dari beberapa 
ulama diatas adalah maslahat yang memelihara tujuan syara’ yakni 
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta dengan tujuan 
mencapai kemanfaatan dan menolak kemudharatan. 
 
 
 
2. Macam-Macam Mas}lah}ah Mursalah 
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 Saifudin Zuhri, Ushul Fiqh,  (Yogtakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.81. 
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 Romli, Studi Perbandingan Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2014) hlm.218. 
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Dilihat dari segi pembagian maslahat ini, dapat dibedakan 
kepada tiga macam yaitu, dilihat dari segi tingkatannya, segi 
pemeliharaan, dan cakupannya.
40
 
a. Mas}lah}ah Mursalah ditinjau dari tingkat kekuatan  
  Pengertian seluruh ulama sepakat menyimpulkan bahwa 
Allah Swt menetapkan berbagai ketentuan syariat dengan tujuan 
untuk memelihara lima unsur pokok manusia, yang biasa juga 
disebut dengan al-maqās}hid asy-syariah (tujuan-tujuan syara’).     
Kelima unsur itu adalah, memelihara agama, memlihara jiwa, 
memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara harta.. 
Semua yang bertujuan untuk memelihara kelima dasar tersebut 
merupakan al-mas}lah}ah, sedangkan sebaliknya semua yang 
bertentangan dengannya sebagai mas}lah}ah yaitu al-mafsadah.  
Dalam pada itu, sekala prioritas dalam meaksanakan 
hukum-hukum yang disyariatkan didalam Islam adalah sejalan 
dengan urutan pemeliharaan kelima macam unsur pokok diatas. 
Dengan kata lain, memelihara agama didahulukan dari pada 
memilhara jiwa, memelihara jiwa didahulukan dari pada 
memelihara akal, dan seterusnya. 
 
 
b. Mas}lah}ah Mursalah ditinjau dari segi pemeliharaan 
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Ditinjau dari segi upaya mewujudkan pemeliharaan 
kelima unsur pokok diatas, ulama membagi maslahah menjadi 
tiga tingkatan. 
1) Al-Mas}lah}ah Adh-D}haruriyah  
Al-Mas}lah}ah Adh-Dharuriyah adalah kemaslahatan 
memelihara kelima unsur pokok diatas yang 
keberadaannya bersifat mutlak dan tidak bisa diabaikan 
tercapainya pemeliharaan kelima unsur pokok tersebut 
untuk melahirkan keseimbangan dalam kehidupan 
keagamaan dan keduniaaan. Jika kemaslahatan ini tidak 
ada, maka timbul kekacauan dalam hidup keagamaan dan 
keduniaan manusia. 
2) Al-Mas}lah}ah Al-H}ajiyyah 
Al-Ma}slah}ah Al-Hajiyyah adalah kemaslahatan 
sekunder yaitu suatu yang diperlukan seseorang untuk 
memudahkannya menjalani hidup tercapai dan 
menghilangkan kesulitan dalam rangka memelihara 
lima unsur pokok diatas. Dengan kata lain jika tingkat 
kemaslahatan sekunder ini tidak tercapai, manusia akan 
mengalami kesulitan memelihara agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta mereka. 
 
3) Mas}lah}ah Ah-Tahsiniyyah  
27 
 
 
Mas}lah}ah Ah-Tahsiniyyah adalah kemaslahatan tersier 
yaitu memelihara kelima unsur pokok diatas dengan 
cara meraih dan menetapkan hal-hal yang pantas dan 
layak dari kebiasaan-kebiasaan hidup yang baik, serta 
menghindarkan sesuatu yang dipandang sebaliknya oleh 
akal yang sehat. 
c. Mas}lah}ah Mursalah ditinjau dari cakupannya 
Ditinjau dari segi cakupannya, jumhur ulama membagi 
kepada tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 
1) Al-Mas}lah}ah yang berkaitan dengan jumhur ulama. 
Contoh, menjatuhkan hukuman mati terhadap hukuman 
membuat bid’ah merupakan kemaslahatan yang 
berhubungan dengan semua orang. Sebab akibat 
perbuatannya itu dapat menyimpulkan kemudharatan 
semua orang.  
2) Al-Mas}lah}ah yang berkaitan dengan mayoritas orang, 
tetapi tidak semua orang. Contoh, orang yang 
mengerjakan bahan baku pesanan orang lain untuk 
dijadikan sebagai barang jadi atau setengah jadi, wajib 
mengganti bahan baku yang dirusakkannya. Kewajiban 
ini diberlakukan jika kenyataan menunjukkan pada 
penerima pesanan tidak berhati-hati dalam 
pekerjaannya. 
28 
 
 
3) Al- Mas}lah}ah yang berkaitan dengan orang-orang 
tertentu.
41
 
3. Syarat Mas}lah}ah Mursalah 
Syarat-syarat ini adalah syarat yang ditujukan untuk mencegah 
penggunaan dalil mas}lah}ah mursalah yang menyimpang dari sensinya 
serta mencegah dari menjadikan nash-nash tunduk pada hukum-
hukum yang dipengaruhi oleh hawa nafsu.
42
 Dibawah ini syarat-syarat 
mas}lah}ah mursalah oleh para ulama yakni: 
a. Syarat Mas}lah}ah Mursalah menurut Imam Malik  
  Syarat Mas}lah}ah Mursalah menurut Imam Malik 
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Abu Zahrah
43
 yaitu: 
1) Adanya persesuaian antara maslahat yang dipandang sebagai 
sumber dalil yang berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syariat 
(maqās}hid as-syariah). Dengan adanya persyaratan ini,  berarti 
mas}lah}at tidak boleh menegaskan sumber dalil yang lain,  atau 
bertentangan dengan dalil yang qat'iy. Akan tetapi harus 
sesuau dengan mas}lah}ah-mas}lah}ah yang memang ingin 
diwujudkan oleh Syari'.  
2) Maslahat itu harus masuk akal (rationable), mempunyai sifat-
sifat yang sesuai dengan pemikiran yang rasional,  di mana 
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seandainya diajukan kepada kelompok rasionalis akan dapat 
diterima.  
3) Penggunaan dalil mas}lah}ah ini adalah dalam rangka 
menghilangkan kesulitan yang mesti terjadi (rafu haraj lazim). 
Dalam pengertian,  seandainya mas}lah}ah yang dapat diterima 
akal itu tidak diambil,  niscaya manusia akan mengalami 
kesulitan.  Allah berfirman dalam QS al-Hajj:78 
                           
     
       Artinya: "Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. Dan Dia tidak sekali-kali menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan."
44
 
 
b. Syarat Mas}lah}ah Mursalah Menurut Abdul Khallaf 
Syarat mas}lah}ah mursalah menurut Abdul Khallaf 
sebagaimana dikutip oleh Abbdul Ghofur Ansori
45
 yakni:  
1) Kemaslahatan tersebut adalah kemaslahatan yang hakiki,  
dan bukan kemaslahatan yang bersifat dugaan semata. 
2) Kemaslahatan tersebut adalah kemaslahatan umum,  dan 
bukan kemaslahatan pribadi atau golongan.  
3) Kemaslahatan ini tidak menjadikan pembentukan hukum 
bertentangan dengan hukun atau prinsip yang telah ada 
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yang merupakan nash. Oleh karenanya tidak sah suatu 
mas}lah}ah mursalah yang menyalahi nash.  
c. Syarat mas}lah}ah mursalah menurut Zakaria Al-Farisi 
Syarat mas}lah}ah mursalah menurut Zakaria Al-Farisi 
dalam kitabnya masadirul ahkamil Islamiyah memberikan 
sebagaimana dikutip oleh Saifudin Zuhri
46
 adalah sebagai 
berikut:  
1) Hendaknya kemaslahatan itu bersifat hakiki bukan bersifat 
imajinatif dalam arti apabila orang yang berkesempatan dan 
yang memusatkan perhatian pada itu yakin bahwa membina 
hukum berdasarkan kemaslahatan tersebut akan dapat 
menarik manfaat dan menolak madarat bagi umat manusia.  
2) Kemaslahatan itu hendaknya bersifat universal dan tidak 
parsial.  
3) Hendaknya kemaslahatan itu bukan kemaslahatan yang 
mulgha atau yang jelas ditolak oleh nash. 
4. Objek Mas}lah}ah Mursalah 
Objek dari mas}lah}ah mursalah selain yang berlandaskan pada 
hukum syara' secara umum,  juga harus diperhagikan adat dan 
hubungan antara satu manusia dengan yang lain. Objek tersebut 
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merupakan pilihan utama untuk mencapai kemaslahatan. Dengan 
demikian, segi ibadah tidak termasuk dalam objek tersebut.
47
  
Yang dimaksud segi peribadatan adalah segala sesuatu yang 
tidak memberi kesempatan kepada akal untuk mencari kemaslahatan 
dari setiap hukum yang ada di dalamnya.  Diantaranya,  ketentuan 
syariart tentang ukuran had kifarat , ketentuan waris,  ketentuan 
jumlah bulan dalam iddah wanita yang ditinggal mati suaminya atau 
yang diceraikan. Segala sesuatu yang telah ditetapkan ukurannya dan 
disyariatkan berdasarkan kemaslahatan yang berasal dari syara' itu 
sendiri. 
Jadi, dapat dikatakan mas}lah}ah mursalah itu difokuskan 
terhadap objek yang tidak terdapat dalam nash,  baik dalam Al-Quran 
maupun As-Sunnah yang menjelaskan hukum-hukum yang ada 
penguatnya melalui suatu i'tibar.   
5. Kehujjahan Mas}lah}ah Mursalah 
             Golongan Maliky mengemukaka tiga alasan sebagai berikut
48
: 
a. Praktek para sahabat yang telah menggunakan mas}lah}ah mursalah, 
diantaranya: 
1) Sahabat mengumpulkan al-Quran ke dalam beberapa mushaf. 
Padahal ini tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
Alasan yang mendorong mereka melakukan pengumpulan itu 
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tidak lain kecuali semata-mata karena mas}lah}ah, yaitu menjaga 
al-Quran dari kepunahan karena meninggalnya sejumlah besar 
hafidh dari generasi sahabat. 
2) Umar bin Khattab RA memerintahkan para penguasa agar 
memisahkan antara harta kekayaan pribadi dengan harta yang 
dperoleh dari kekuasaanya. Karena Umar meliha bahwa 
dengan cara itu pegawai atau penguasa dapatmennaikan 
tugasnya dengan baik tercegah dari melakukan manpulasi an 
mengambil ghanimah dengan cara yang tidak halal.  
b. Adanya mas}lah}ah sesuai dengan maqās}id as-Syariah (tujuan-
tujuan syari’, artinya dengan mengambil mas}ah}ah berarti sama 
dengan merealisasikan maqās{id syariah. Sebaliknya, 
mengesampingkan mas}lah}ah berarti mengesampingkan maqās}id 
syariah. Sedang mengesampingkan maqās}id syariah  adalah batal. 
c. Seandainya mas}lah}ah tidak diambil pada setiap kasus yang jelas 
mengandung mas}lah}ah tidak diambil pada setiap kasus ang jelas 
mengandung mas}lah}ah selama berada dalam konteks mas}ah}ah-
mas}lah}ah syar’iyyah,  maka orang-orang mukallaf akan mengalami 
kesulitan dan kesempitan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Baqarah:185 
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                
 Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu”49 
 
       Adapun dalil al-Quran yang dijadikan dasar berlakukanya mas}lah}ah 
mursalah adalah firman Allah SWT dalam QS. Yunus:57 
                        
       
 Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit yang berada dalam 
dada dan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.
50
 
 
       Dengan ayat ini, membuktikan bahwa mas}lah}ah benar-benar 
diperhatikan dan dijamin perwujudannya dalam syariat. Kemudian 
ditempuhlah jalan pemikiran yang andal dengan cara menguraikan 
kandungan ayat tersebut secara harfiyah dan hasilnya merupakan 
pembuktian yang legalistik dan syariat Islam yang benar-benar 
memperhatikan dan menjamin perwujudan kemaslahatan umat manusia.
51
 
 
 
 
 
                                                          
        49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998) hlm.28. 
  
        50 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998) hlm.215. 
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 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan Konemporer, (Jakarta: 
Prenamedia Group 2016), hlm.125.  
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B.  Teori Marketing  
1. Pengertian Teori Marketing  
 Marketing adalah sesuatu yang meliputi seluruh sistem 
yang berhubungan dengan tujuan untuk merencanakan dan 
menentukan harga sampai dengan mempromosikan dan 
mendistribusikan barang dan jasa yang bisa memuaskan kebutuhan 
pembeli aktual maupun potensial. Marketing merupakan  proses 
mengkomunikasikan nilai produk atau jasa kepada pelanggan. 
Kadangkala marketing juga disebut seni menjual produk namun 
menjual hanya sebagian kecil dari pemasaran. Menurut Kotler 
sebagaimana dikutip oleh Wahyu Wulandari
52
 definisi marketing 
adalah bekerja dengan pasar sasaran untuk mewujudkan pertukaran 
yang potensial dengan maksud memuaskan kebutuhan dan 
keinginan manusia. Keberhasilan marketing dalam sebuah 
perusahaan merupakan kunci dari kesuksesan perusahaan tersebut. 
Saat ini, marketing berkembang dengan social media seperti 
facebook, twitter, dan media lainnya. Melalui media-media tersebut 
menjadi sarana untuk mengetahui apa yang sedang disukai oleh 
konsumennya atau yang akan konsumennya suaki. Lalu marketing 
juga dapat dengan melakukan mengarahkan konsumen untuk 
mengalami sesuatu yang berbeda ketika atau setelah mengonsumsi 
produk atau jasa perusahaan tersebut. Sehingga konsumen 
                                                          
       
52
 Wahyu Wulandari, “Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan Pembelian Pada 
Waserda UKM Koperasi Karyawan Widyagama Malang”, Jurnal Manajamen dan Akuntansi, 
(Malang) Vol. 1 Nomor 3, 2012, hlm. 32. 
35 
 
 
memiliki keinginan untuk memromosikan kepada temannya atau 
menjadi pelanggan perusahaan tersebut.
53
 
2. Strategi Marketing 
Strategi marketing atau strategi pemasaran adalah rencana 
yang dibuat oleh perusahaan untuk menentukan bagaimana dapat 
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat dalam perusahaan.
54
 
Adapun strategi pemasaran yakni 4P atau dikenal dengan 
marketing mix. 
a. Pengertian marketing mix 
 Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran 
yang digunakan pemasar untuk mencapai tujuan pemasarannya 
di pasar sasaran, hal ini perlu dilakukan dan dipahami dengan 
baik agar tetap bisa berkembang dalam persaingan yang ketat. 
Konsep bauran pemasaran (Marketing Mix) menurut E.Jerome 
sebagaimana dikutip oleh Wahyu Wulandari
55
 adalah sebuah 
perangkat alat pemasaran taktis yang terkontrol dan dipadukan 
oleh perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan 
pasar, dalam bauran pemasaran ada empat komponen dasar 
yaitu: 
                                                          
       53  Ambar Lukitaningsih. “Perkembangan Konsep Pemasaran: Implementasi dan Implikasinya, 
jurnal Maksipreneur, Vol.III, Nomor. 1 2013, hlm23. 
  
       
54
 Willy Pratama Widharta dan Sugiono Suharto, “Penyusunan Strategi dan Sistem Penjualan 
Dalam Rangka Meningkatkan Penjualan Toko Daamai”, Jurnal Manajemen Pemasaran, Vol. 2, 
Nomor 1 2013. hlm.3 
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 Ibid.hlm 36. 
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1) Produk (Product) 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan 
kepada pasar untuk diperhatikan, diperoleh, 
digunakan  atau dikonsumsi sehingga dapat memenui 
kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk juga 
bentuk penawaran organisasi yang ditujukan untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui pemuasan 
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Secara 
sederhana dapat diambil gambaran kasar bahwa jika 
tidak ada produk, tidak ada pemindahan hak milik, 
maka tidak ada pula yang disebut dengan marketing. 
Selain itu, produk merupakan kunci utama dalam 
konsep strategi pemasaran. 
2)  Harga (Price) 
Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan 
pelanggan untuk memperoleh produk atau pernyataan 
nilai dari suatu produk (a statement of value). Harga 
merupakan alat yang digunakan oleh pemasar untuk 
memberikan penilaian terhadap suatu produk. 
Keputusan-keputusan penerapan harga juga 
sedemikian penting dalam menentukan seberapa jauh 
pelayanan layanan jasa dinilai oleh konsumen dan 
juga dalam proses pengembangan citra. Harga juga 
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disesuaikan dengan kemampuan pembeli untuk 
membeli produk. 
3) Promosi (Promosi) 
Promosi adalah aktivitas yang menyampaikan 
manfaat produk dan membujuk pelanggan 
membelinya. Pada hakikatnya promosi adalah semua 
kegiatan yang dimaksudkan untuk menyampaikan 
atau mengkomunikasikan suatu produk kepada pasar 
sasaran, untuk memberi informasi tentang produk 
kepada konsumen, dan yang terpenting adalah tentang 
keberadaannya, untuk mengubah sikap ataupun untuk 
mendorong orang untuk bertindak, dalam hal ini 
membeli. Promosi juga digencarkan agar potensi 
pembeli tahu sebanyak yang diperlukan tentang 
produk yang ditawarkan. 
4) Tempat (Palace) 
Tempat adalah keputusan distribusi menyangkut 
kemudahan akses terhadap jasa bagi para pelanggan 
potensial. Tempat dapat diartikan sebagai lokasi 
sehigga nerupakan seatu tempat di mana perusahaan 
itu melakukan kegiatan fisik. Jenis-jenis lokasi 
menjelaskan bahwa faktor-faktor tempat atau 
distribusi yang terdapat dalam pemasaran jasa terdiri 
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dari jenis saluran, perantara lokasi outlet dan 
transportasi.  
3. Fungsi Marketing 
Fungsi marketing saat ini tidak hanya menyampaikan produk 
atau jasa hingga ke tangan konsumen tetapi juga bagaimana produk 
dan jasa tersebut dapat memberikan kepuasan pelanggan dengan 
menghasilkan laba. Fungsi dari marketing yang menjadi sasaran 
dari pemasar adalah
56
 
a. Untuk menarik pelanggan baru dengan menjanjikan nilai 
superior. 
b. Untuk menetapkan harga menarik. 
c. Dorongan pembelian ulang. 
d. Untuk mendistribusikan produk dengn mudah, 
mempromosikan secara efektif. 
e. Untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada dengan 
tetap memegang prinsip kepuasan pelanggan. 
4. Macam-macam Marketing 
Macam-macam sistem marketing didefinisikan sebagai 
berikut
57
: 
a. Sistem marketing dengan saluran vertikal. 
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 Agustina Shinta, Manajemen Pemasaran, (Universitas Brawijaya Press: Malang 2015) 
hlm.45. 
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           Pada sistem ini produsen, grosir dan pengecer bertindak 
dalam satu keterpaduan. Tujuannya mengendalikan perilaku 
saluran dan dan mencegah perselisihan antar saluran. 
b. Sistem marketing dengan saluran horizantal.  
          Pada sistem ini ada suatu kerjasama antara dua atau lebih 
perusahaan yang bergabung untuk memanfaatkan peluang 
pemasaran yang muncul. 
c. Sistem pemasaran dengan saluran ganda 
       Pada sistem ini beberapa gaya pengeceran dengan 
pengaturan fuungsi distribusi dan manajemen digabungkan, 
kemudian dari belakang dipimpin sercara sentral.  
C.   Teori Syariah Marketing 
1. Definisi Syariah Marketing 
 Menurut Hermawan Kertajaya syariah marketing adalah sebuah 
disiplin tentang strategi bisnis yang mengarah pada penciptaan, 
penawaran dan perubahan nilai dari satu inisiator kepada para 
pemangku kepentingan, di mana dalam keseluruhan prosesnya sesuai 
dengan akad dan prinsip-prinsip dalam Islam.
58
 
 Dari ungkapan Hermawan tersebut dapat dipahami bahwa 
pemasaran harus memperhatikan aspek transendental yang bernama 
syariah. Karenanya sekalipun seorang pemasara telah mampu membuat 
                                                          
 58 Muhammad Syakir Sula dan Hermawan Kertajaya, Syariah Marketing, (Bandung: 
Mizan 2006), hlm2. 
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tersenyum pelanggan, namun dalam praktiknya masih membuat marah 
Tuhan maka masih dianggap gagal sebagai pemasar sejati.
59
 
 Syariah Marketing mengajarkan bahwa responsibilitas seorang 
pemasar belum berakhir sebelum ia mampu mempertanggungjawabkan 
segenap produk dan proses pemasaran di hadapan Tuhan di akhirat 
nanti. Sebab dalam konteks syariah marketing Tuhan merupakan 
“pengawas” bagi segenap nasabah, karyawan,generasi penerus, 
pemerintah, dan semua masyarakat.
60
 
2. Dasar Hukum Syariah Marketing 
 Pemasaran dalam fiqih Islam disebut wakalah dalam bahasa 
Indonesia berarti perwalian. Wakalah atau wakilah dapat pula berarti 
penyerahan, pendelegasian, atau pemberian mandat. Wakalah dapat juga 
didefinisikan sebagai penyerahan dari seorang (pihak pertama/pemberi 
perwakilan) apa yang boleh dilakukan sendiri, dapat diwakilkannya 
kepada yang lain (pihak kedua) untuk melakukannya, semasa ia (pihak 
pertama) masih hidup. Penyerahan kuasa ini bisa disamakan dengan 
kegiatan perusahaan yang menyerahkan kegiatan pemasarannya untuk para 
pemasar atau menyerahkan kegiatan pemasarannya kepada kantor 
perwakilan pemasarannya. Secara syar’i dalil-dalil tentang pemasaran dan 
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 Junaidi Abdillah, “Fikih Pemasaran Menguak Pemikiran Hermawan Kertajaya tentang 
Syariah Marketing”, Jurnal jtimaiyya, Vol. 5. No. 1, 2012, hlm 24.  
 
 60 Ibid  
41 
 
 
seluruh ruang lingkup yang ada di dalamnya dapat ditemukan dalam dalil-
dalil syar,i tentang wakalah.
61
  
 Wakalah diperbolehkan oleh Islam karena sangat dibutuhkan oleh 
manusia. Dalam kenyataan hidup sehari-hari tidak semua orang mampu 
melaksanakan senidri semua urusannya sehingga diperlukan seseorang 
yang bisa mewakilinya dalam menyelesaikan urusannya.
62
 
 Landasan hukum kegiatan pemasaran (wakalah) agar sesuai 
dengan syariah, maka harus berdasarkan pada Al-Quran dan Hadist 
dengan penjelasan sebagai berikut:  
1. Al-Quran 
a. Surah Al-Kahfi (18) ayat 19 
                             
                            
                              
           
Artinya: “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka 
saling bertanya diantara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang 
diantara mereka: “Sudah berapa lamakah kamu berada disini”. 
Berkata (yang lain lagi): “Tuhan kamu lebih mengetahui berapa 
lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke Kota dengan membawa uang perakmu ini, 
dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka 
hendaklah dia berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali 
menceritakan halmu kepada seseorangpun.” 
 
 
                                                          
61
 Ibid hlm 25  
 
 62 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010) hlm. 419.  
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b. Surah Yusuf (12) ayat 55 
                              
           
 
Artinya: “Berkata Yusuf, ”Jadikanlah aku bendaharawan negara 
(Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, 
lagi berpengetahuan,”  
 
 Dari ayat yang pertama QS. Al-Kahfi (18) ayat 19 dapat 
dipahami bahwa untuk membuktikan mereka telah tidur bertahun-
tahun, mereka mengutus satu orang (sebagai wakil) untuk pergi ke 
Kota dan membeli makanan dengan uang yang mereka miliki. 
Sedangkan dalam ayat kedua QS. Yusuf (12) ayat 55, Nabi Yusuf 
meminta untuk diberi kuasa guna menjadi bendahara negara. 
Dengan demikian, dalam kedua ayat tersebut terdapat bentuk 
pemberian kuasa atau wakalah.
63
 
2. Hadist Nabi 
 Disamping Al-Quran, dasar hukum wakalah terdapat juga dalam 
hadist Nabi Saw. Di antara hadist tersebut adalah sebagai berikut: 
 ِثِرَالحْا َتِْنب ََةنْوُمْيَم ُهاَجَّوَز َف ِراَصَْنلأْا َنِم ًلاُجَرَو ٍعِفَار َاَبأ َثَع َب .معلص ِللها َلْوُسَر َّنَأ  
Artinya: “Bahwasannya Rasulullah Saw.,mewakilkan kepada Abu 
Rafi’ dan seorang anshar untuk mewakilkannya mengawini Maimunah 
binti Harits.” 64 
  
                                                          
 63  Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, Cet 1, (Jakarta: Amzah 2010), hlm.419. 
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3. Karakteristik Syariah Marketing 
 Karakteristik syariah marketing menurut Hermawan Kertajaya 
adalah:
65
 
a. Teistis (Ketuhanan) 
 Salah satu ciri khas praktis bisnis Nabi yang tidak dimiliki pebisnis 
konvensional lainnya adalah sifatnya yang religius. Ini berarti dalam 
berbisnis Nabi selalu memandang dalam dua perspektif. Pertama, 
perspektif waktu setelah mati, yaitu periode seorang pengusaha 
meninggal atau kehidupan alam kubur sampai dengan waktu akan 
dihisab amal perbuatannya. 
 Jika apa yang diajarkan Nabi, ditarik dengan teori Hermawan 
Kertajaya tentang konsep pemasaran modern maka karakteristik 
pemasaran Nabi sudah masuk ke wilayah spiritual marketing. Jika di 
level intelektual pemasaran menggunakan bahasa logika dan dalam 
level emosional pemasaran sudah masuk ke wilayah (bahasa) hati. Di 
sinilah sebenarnya Nabi telah mengajarkan karakteristik pemasaran 
yang sesuai dengan kebutuhan zaman yang hakiki dengan menegakkan 
prinsip-prinsip kejujuran, empati, cinta dan kepedulian terhadap 
sesama.
66
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 Junaidi Abdillah, “Fikih Pemasaran Menguak Pemikiran Hermawan Kertajaya tentang 
Syariah Marketing”, Jurnal jtimaiyya, Vol. 5. No. 1, 2012, hlm. 25 
44 
 
 
b. Etis (Moral dan Akhlak) 
 Salah satu ciri khas dari pemasaran Nabi adalah menanamkan etika 
(akhlak), pada saat ini di Makah dan Madinah sulit ditemukan 
keadilan, kepercayaan, kesenjangan ekonomi dan praktik bisnis yang 
bathil, Nabi datang dengan langsung memberikan contoh kepada 
masyarakat. 
 Karakter benar dan benar , amanah, bijaksana, dan komunikatif 
adalah prinsip-prinsip yang menjadi pilar keberhasilan Nabi dalam 
berbisnis. Prinsip-prinsip tersebut sebenarnya bersifat universal, 
kapanpun dan di manapun akan diterima oleh semua manusia. 
 Dari sini dapat dipahami bahwa ajaran Naabi bertujuan untuk 
membangun kehidupan manusia berdasarkan nilai-nilai kebajikan 
(ma’rifah) dan membersihkan dari berbagai kejahatan. Dalam hal ini 
ma,rifat mencakup segala kebajikan dan seluruh kebaikan yang 
diterima oleh nurani manusia sepanjang masa sedangkan munkarat 
menunjuk pada setiap kejahatan dan keburukan yang selalu 
bertentangan kepada nurani manusia. Jadi ajaran praktik bisnis Nabi 
bukan hanya menunjukan apa yang ma,rifat dan apa yang termasuk 
munkarat, melainkan juga mencegah agar munkarat tidak merancukan 
kehidupan mansuia. Inilah risalah utama Nabi dalam berbisnis.  
c. Humanistis (Kemanusiaan) 
 Keistimewaan yang lain dari karakteristik pemasaran Nabi adalah 
yang humanistis universal. Dalam bergadang Nabi tidak mengenal dan 
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sehat, suku maupun agama. Sejarah mencatat bahwa Nabi pun 
mengadakan kontrak dagang (bisnis) dengan kaum Yahudi. Dan dalam 
visi beliau setiap aktivitas usaha selalu didasarkan pada prinsip 
memudahkan dan tidak mempersulit.  
 Ajaran yang dibawa Nabi bukanlah hanya untuk bangsa Arab, 
walaupun Nabi orang Arab. Namun ajaran Beliau diperuntukkan bagi 
seluruh manusia tidak membedakan satu dengan yang lain. Memang 
pada dasarnya ditusnya Nabi sebagai rahmat seluruh alam. 
 Pengertian humanistis di sini adalah bahwa ajaran Nabi diciptakan 
untuk manusia agar derajatnya terangkat, sifat kemanusiaannya dapat 
terkekang. Dengan memiliki nilai humanistis seorang akan menjadi 
manusia yang terkontrol dan seimbang, bukan manusia yang serakah 
yang menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan sebesar-
besarnya. Bukan menjadi manusia yang hanya bahagia di atas 
penderitaan orang lain dan tidak punya kepekaan sosial.  
 Dari uraian karakteristik pemasaran Nabi akhirnya dapat 
ditegaskan dan disimpulkan bahwa Nabi adalah seorang yang mampu 
menerapkan nilai-nilai spiritualisme dalam praktik pemasaran bisnis 
beliau. Sebuah konsep dan karakteristik tidak ada yang bertentangan 
dengan prinsip-prinsip muamalah. Dalam tingkatan spiritualisme 
semua praktik mengandung nilai-nilai ibadah yang menjadikannya di 
puncak tertinggi dalam bermu’amalah. 
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d. Realitas 
 Syariah marketer bukanlah konsep yang eksklusif, fanatis,anti-
modernitas, dan kaku. Syariah marketer adalah konsep pemasaran 
yang fleksibel, sebagaimana keluasan dan keluwesan syariah Islamiyah 
yang melandasinya. 
 Syariah marketer adalah para pemasar profesional dengan 
penampilan yang bersih, rapi dan bersahaja, apapun model atau gaya 
berpakaian yang dikenakannya. Syariah marketer bekerja dengan 
profesional dan mengedepankan nilai-nilai religius, kesalehan, aspek 
moral dan kejujuran dalam segala aktivitas pemasarannya. Syariah 
marketer tidak kaku, tidak eksklusif, tetapi sangat fleksibel dan luwes 
dalam bersikap dan bergaul. Syariah marketer sangat memahami 
bahwa dalam situasi pergaulan di lingkungan yang sangat heterogen, 
dengan beragam suku, agama dan ras, ada ajaran yang diberikan oleh 
Allaah SWT. 
 Dalam sisi inilah, syariah marketing berada. Syariah marketer 
bergaul, bersilaturahmi, melakukan transaksi bisnis di tengah-tengah 
realitas kemunafikan, kecurangan, kebodohan atau penipuan yang 
sudah biasa terjadi dalam dunia bisnis. Akan tetapi, syariah marketer 
berusaha tegar, istiqomah, dan menjadi cahaya penerang di tengah-
tengah kegelapan.
67
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BAB III 
PELAKSANAAN EVENT SOLO GREAT SALE TAHUN 2019 
A. Latar Belakang Event Solo Great Sale 
          Sejarah dimulainya event Solo Great Sale yakni berawal dari 
pemikiran anggota Kamar Dagang dan Industri Surakarta (KADIN) yang 
merupakan payung sekaligus motor penggerak aktivitas dunia usaha dari 
berbagai sektor di Soloraya menyatakan pada saat  bulan februari tahun 
2014 hampir semua sektor di Kota Solo ini seperti hotel, usaha batik, 
jumlah wisatawan ke Solo juga menurun. Maka dari itu untuk mengatasi 
low season atau perlambatan ekonomi pada bulan Februari, ada beberapa 
diskusi kemudian mengerucut diadakan promo kota secara besar-besaran, 
dan yang menarik karena Kota Solo merupakan pusat perdagangan dan 
sekaligus pariwisata,budaya yang bertumpu pada perdagangan, jasa, dan 
pariwisata. Kemudian ketiga sarana ini diangkat sebagai ssarana untuk 
mempromosikan Kota Surakarta dalam rangka menarik pengunjung atau 
masyarakat, wisatawan domestik maupun dari mancanegara untuk 
mengunjungi Kota Surakarta dengan cara mengadakan diskon atau sale 
tingkat kota.
68
  
          Bekerjasama dengan pemerintah Kota Surakarta, KADIN berusaha 
membuat terobosan kegiatan besar yang diaharapkan mampu mendorong 
dan mengdongkrak aktivitas ekonomi dan bisnis agar tercipta iklim 
berusaha dan investasi yang kondusif bagi pelaku usaha di Surakarta 
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WIB 
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dengan menggelar event yang dinamakan Solo Great Sale selama satu 
bulan penuh yakni pada bulan Februari.
69
      
B. Pelaksanaan Event Solo Great Sale Tahun 2019 
          Solo Great Sale  kembali digelar di tahun 2019 oleh Kamar Dagang 
dan Industri (KADIN) Surakarta dan juga bekerjasama dengan Pemerintah 
Kota Surakarta. Masih seperti tahun-tahun sebelumnya digelarnya event 
Solo Great Sale  (SGS) ini bertujuan untuk untuk merespon bulan low 
season  atau perlambatan  perekonomian yang terjadi pada pelaku usaha 
yang dinaungi oleh KADIN Surakarta. 
         Untuk tahun 2019 ini Solo Great Sale mengusung tema “Mudahnya 
Belanja di Masa Penuh Warna”. Dengan menekankan pada kemudahan 
berbelanja, mulai dari makin lengkapnya informasi yang disajikan pada 
masyarakat pelangga ataupun wisatawan, juga caranya berbelanja baik 
melalui gerai-gerai, outlet, toko yang bersifat online maupun offline, 
sampai pada kemudahan pembayaran yang mengarah pada sistem 
pembayaran non tunai atau cash less. SGS kali ini juga menekankan 
sekaligus menyikapi tantangan yang ada dimana tahun 2019 merupakan 
tahun politik yang penuh dinamika dan perbedaan sehingga SGS kali ini 
sekaligus menjadi upaya dalam mengutamakan dan fokus terhadap 
sinergitas kerjasama antar stakeholder dan masyarakat meski berbeda 
warna, beda pilihan dan pandangan tetapi tetap bersama seirama dalm 
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menjaga sekaligus menggerakkan ekonomi nasional khususnya dikota 
Solo yang sangat kental nilai budayanya. 
         Untuk konsep strategi dan promosi SGS sendiri, secara umum yang 
menjadi kekhususan yang membedakan Solo Great Sale dengan Great 
Sale lainnya: melibatkan tenant-tenant yang tak terbatas dari berbagai 
sektor, dan bidang usaha mulai dari yang kecil sampai skala yang besar. 
Melibatkan UMKM dan sentra-sentra industri kreatif. Melibatkan 44 pasar 
tradisional yang ada di Kota Surakarta. Melibatkan stakeholder  terkait ( 
pelaku usaha, pemerintah, perguruan tinggi, media, komunitas, 
masyarakat). Banyaknya event pendukung dan event budaya yang 
diselenggarakan selama Solo Great Sale.
70
 
Strategi promosi  Solo Great Sale dapat melalui
71
: 
1. Media cetak dan outdoor 
         Yakni melalui bilboard, poster, flag banner, flyer, videotron, 
surat kabar yakni koran dan majalah. 
2. Media elektronik 
        Melalui iklan TV lokal dan nasional dan juga spot iklan radio.  
3. Media online dan virtual  
        Media online melalui website www.sologreatsale.com dan 
youtube Solo Great Sale dan media sosial yakni instagram dengan 
username @sologreatsale, facebook dengan nama SoloGreatSale, 
dan twitter dengan username @Sologreatsale.  
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         Selain berfokus pada transaksi yang mendapatkan point 
undian berhadiah yang dimana akan mempunyai kesempatan untuk 
memenangkan hadiah-hadiah pada puncak acara, event Solo Great 
Sale 2019 juga menyelenggarakan serangkaian acara festival seni 
dan budaya selama bulan Februari yakni sebagai berikut
72
: 
Tabel 1 
Event Pendukung Solo Great Sale 2019 
 
No Nama Kegiatan Waktu 
Pelaksanaan 
Tempat 
Pelaksanaan 
1.  Grebek Sudiro 5 Februari 2019 Kawasan Pasar 
Gedhe 
2. Kampoeng Tiongkok 1-10 Februari 
2019 
Solo Paragon 
Mall 
3. Parade Barongsai 
Tonggak, Liong dan 
Barongsai Lantai 
5 Februari 2019 Semua Area 
Solo Grand 
Mall 
4. Chinese Town by Hello 
Market 
7-10 Februari 
2019 
Solo Paragon 
Mall 
5. UKM EXPO by 
Sinergi 
7-10 Februari 
2019 
Solo Paragon 
Mall 
6. Barongsai by 
Tripusaka 
10 Februari 
2019 
Solo Paragon 
Mall 
7. BUMN UKM Solo 
Freat Sale 
7-10 Februari 
2019 
Solo Paragon 
Mall 
8. Solo Imlek Festival 1-28 Februari 
2019 
Kawasan Pasar 
Gedhe 
9. Solo Great Sale 2019 1-28 Februari Pusat 
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2019 Perbelanjaan 
10. Imlek Fashion koko 
dan cici bersama Solo 
Grand Mall 
13 Februari 
2019 
Atrium Utama 
Solo Grand 
Mall 
11. Pentas Imlek Bersama 
Solo Grand Mall 
14 Februari 
2019 
Atrium SGM 
12. Pentas Wayang Kulit 16 Februari 
2019 
Pendhapi 
Gedhe 
Balaikota 
Surakarta 
13. UMKM Batik by 
Ashepi 
15-24 Februari 
2019 
Solo Paragon 
Mall 
14. Sneaker Millenial City 16-17 Februari 
2019 
Solo Paragon 
Mall 
15. Travel Mart 17-19 Februari 
2019 
Beberpa Hotel 
16. Kirab dan Opera 
Kolosal Adeging 
Kutha Sala dalam 
rangka hari jadi Kota 
Surakarta ke 274 
18 Februari 
2019 
Jl Slamt Riyadi 
17. Love Song Februari 
with Solo Grand Mall 
27 Februari 
2019 
Atrium SGM 
18. Love Fashion with 
Solo Grand Mall 
28 Februari 
2019 
Atrium SGM 
Sumber: proposal Solo Great Sale tahun 2019. 
 
1. Peran Masing-Masing Stakeholder 
 Untuk tercapainya tujuan yakni masyarakat maupun konsumen 
mendapatkan barang dan jasa yang murah serta mendapatkan hiburan 
atau tontonan serta mendapat peluang hadiah sehingga dapat 
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menggerakkan perekonomian rakyat dan pasar, stakeholder memiliki 
masing-masing peran yaitu
73
: 
 
 
a. Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi 
a) Mendukung dan memfasilitasi penyelenggaraan event Solo 
Great Sale 2019 
b. Pemerintah Kota Surakarta 
a) Regulasi resmi Solo Great Sale masuk dalam kalender event 
pemeritahun tahun 2019. 
b) Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Surakarta menjadi leader 
kegiatan Solo Great Sale. 
c) Insentif retribusi terkait dengan Solo Great Sale tahun 2019. 
d) Untuk merekomendasikan semua pusat perbelanjaan dan 
p.enyewa untuk berpartisipasi pada acara. 
e) Memaksimalkan peran media promosi yang dimiliki oleh 
pemerintah Kota Surakarta. 
f) Menyelenggarakan event pendamping. 
g) Melibatkan para pelaku usaha asal Suraarta untuk terlibat aktif 
membantu diselenggarakannya event Solo Great Sale. 
c. Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Surakarta 
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       Sebagai payung dunia usaha sekaligus menjadi motor 
penggerak aktivitas dunia usaha di Surakarta, agar ikut serta 
berperan aktif dalam kegiatan Solo Grea Sale 2019 dari berbagai 
sektor usaha yang ada di Kota Surakarta dan sekitarnya.  
 
d. Pelaku Usaha 
          Para pelaku usaha yakni mall, supermarket, pusat prbelanjaan, 
transportasi, maskapai, kereta api, tour and travel, hotel, restoran, 
pasar tradisional, kluster industri kreatif, dealer mobil dan motor, 
toko olahraga, toko komputer dan elektronik, toko mebel dan 
kerajinan,perbankan dan jasa, keuangan, fashion, batik, toko oleh-
oleh kuliner dan lain sebagainya. Yang semua dari pelaku usaha 
diharapkan memberikan diskon semaksimal mungkin, insentif, 
hadiah langsung, membuat kegiatan pendukung, mall/supermarket 
mengatur penyewa atau tenant untuk berpartisipasi , berperan 
sebagai sponsorship, memasang atribut-atribut event dan promosi 
yang menarik dan meriah, membuat paket-paket promo, dan aktif 
menginput seluruh transaksi yang terjadi selama Solo Great Sale.  
e. Media dan sponsor partner 
a) Memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang adanya 
event Solo Great Sale 2019 dan juga tentang mekanisme untuk 
berpartisipasi. 
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b) Mempublikasi seluruh kegiatan Solo Great Sale dan juga 
seluruh event-event pendukung Solo Great Sale.  
c) Mengadakan talkshow yang bersangkutan seputar Solo Great 
Sale 
d) Untuk sponsor partner memberikan dukungan dana, hadiah 
dan promosi. 
 
2. Cara Berpartisipasi dalam Event Solo Great Sale Tahun 2019 
              Untuk para penjual untuk berpartisipasi dalam event SGS ini 
dengan cara mendatangi kantor KADIN Surakarta kemudian mengisi 
formulir yang disediakan dan menyerahkan fotokopi KTP dan tidak 
dipungut biaya sama sekali dan setetlah itu mendapatkan stiker untuk 
ditempelkan di toko penjual yang merupakan tanda bahwa toko 
tersebut tergabung dalam event Solo Great Sale. Adapun penjual yang 
berkenan mendapatkan banner atau mmt spanduk yang dibuatkan oleh 
pihak panitia Solo Great Sale dikenakan biaya sebesar seratus ribu 
rupiah. Spanduk tersebut bertuliskan bahwa toko dari penjual 
merupakan partisipan Solo Great Sale.
74
  
          Sedangkan untuk para konsumen yang hendak berpartisipasi 
yakni diharuskan mempunyai SGS card. SGS card bisa didapatkan 
dengan cara mendaftar langsung ke Kamar Dagang dan Industri 
(KADIN) Surakarta atau juga dapat mendatangi counter SGS yang 
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tersebar di berbagai tempat seperti pusat perbelanjaan dan pasar 
tradisional dengan membawa kartu identitas berupa KTP atau SIM 
kemudian counter SGS akan memproses registrasi dan tidak lama 
kemudian akan diberikan SGS Card tersebut. Kartu elektronik ini 
nantinya yang akan digunakan untuk menyimpan data  transaksi 
konsumen termasuk point yang didaptkan selama perhelatan event 
Solo Great Sale.
75
 
3. Sistem Aplikasi dan Pembayaran Transaksi Solo Great Sale 
         Dalam penyelenggara Solo Great Sale selama ini telah 
menggunakan aplikasi Solo Great Sale sebagai media atau sarana 
untuk memproses input transaksi dari pelanggan atau masyarakat yang 
berbelanja selama Solo Great Sale dan mendapat kartu Solo Great 
Sale Card.
76
 
      Pelanggan yang berbelanja di tenant-tenant peserta SGS selama 
bulan Februari mendapatkan kartu SGS, sebagai identitas dan 
sekaligus bisa merekap jumlah belanja, dan ponit-point reward yang 
diproses untuk dilibatkan dalam proses pengundian hadiah secara 
elektronik.
77
 
         Untuk Solo Great Sale tahun 2019 ini, selain tetap menggunakan 
apilkasi dan kartu SGS, juga akan lebih menekankan sistem 
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pembayaran transaksi non-tunai dan juga menjadi program pemerintah 
(khususnya Bank Indonesia). Hal ini akan dikerjasamakan dengan 
berbaai penyelenggara sistem pembayaran non-tunai baik Bank 
maupun non-Bank.
78
 
 
4. Hak dan Kewajiban Para Pihak Event Solo Great Sale Tahun 2019 
a. Hak dan Kewajiban Kamar Dagang dan Industri (KADIN) 
Surakarta 
 Untuk KADIN sendiri kewajibannya mendapatkan peserta 
sebanyak mungkin, supaya membuat suasana menjadi lebih baik 
kemudian mensosialisasikan ke masyarakat baik yang sekitar Solo 
maupun kota-kota lain di Indonesia agar makin banyak masyarakat 
yang datang ke Solo dengan tujuan menggerakkan perekonomian 
di Solo. Kemudian memberikan insentif agar program itu berhasil 
masyarakat juga tertarik untuk beli belanja di Solo maka setiap 
belanja lima puluh ribu mendapatkan satu point undian berhadiah. 
KADIN menyediakan hadiah berupa rumah, mobil, motor dan lain 
sebagainya untuk menjadi daya tarik.
79
 
b. Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha 
 Untuk hak dari pelaku usaha yakni tenant  yang didaftarkan 
dalam SGS akan dipromosikan lewat website setiap produk-
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produknya dan juga apabila membayar uang tunai senilai Rp 
100.000,00 akan dibuatkan banner atau spanduk yang bertuliskan 
bahwa tokonya termasuk dalam mercant yang bergabung dalam 
event SGS.
80
 
c. Hak dan Kewajiban Pembeli 
 Untuk hak dari pembeli yakni setiap transaksi yang 
dilakukan pembeli dari mercant-mercant yang telah bergabung 
dalam event Solo Great Sale senilai minimal lima puluh ribu rupiah 
akan mendapatkan satu point undian berhadiah berlaku kelipatan 
apabila pembeli melakukan top-up atau penukaran struck belanja 
dengan point ke tempat-tempat yang disediakan KADIN untuk 
melakukan penukaran point, tempat-tempat tersebut yakni di 
KADIN langsung atau tenant-tenant Solo Great Sale yang dijaga 
oleh volunteer disetiap pusat perbelanjaan atau mall-mall besar 
yakni, Solo Grand Mall, Solo Square, Solo Paragon, Matahari 
Singosaren dan juga di sejumlah Pasar Tradisional seperti Pasar 
Gedhe Solo, Pasar Kadipiro dan lain sebagainya.
81
 
5. Susunan Kepanitiaan Solo Great Sale Tahun 2019 
 Adapun susunan kepanitian dalam Solo Great Sale tahun 2019 
yakni sebagai berikut:
82
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Tabel 2 
Susunan Kepanitiaan Solo Great Sale 2019. 
 
No Kedudukan Dalam 
Panitia 
Kedudukan Dalam Instansi/Nama 
1.  Pelindung Walikota Surakarta dan Wakil 
Walikota Surakarta 
2. Penasehat -Sekretaris Daerah Kota Surakarta 
-Bandoe Winarno (Kepala Perwakilan 
Bank Indonesia 
- Laksono Dwi Onggo ( Kepala 
Otoritas Jasa Keuangan) 
- AsistenEkonomi Pembangunan dan 
Kesejahteraan Rakyat Sekda Kota 
Surakarta 
- Kukrit Suryo Wicaksono (Ketua 
KADIN Jateng) 
- Ir. H Suyatno Luhur, S.H M.M 
3. Penanggung Jawab Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
Dinas Perdagangan Kota Surakarta 
4. Panitia Pengarah 
Ketua 
Anggota 1 
Anggota 2 
Anggota 3 
 
H Gareng S. Haryanto. MT 
Ir. Abdullah Soewarno 
Sumartono Hadinoto 
S. Haryadi 
5. Panitia Pelaksana  
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5.1 Ketua Umum 
Ketua 1  
Ketua 2 
Ketua 3 
M. Farid Sunarto 
Daryono S.E 
Dra. B. Ray Febri Dipokusumo 
Moch Muslich ST, M,Eng 
5.2 Sekretaris 
Sekretaris 1 
M. David R Wijaya, SE 
M Zam Zami Ali 
5.3 Bendahara 
Bendahara 1 
Budianto Wiharto 
Atik Wijayanti, SE 
5.4 Bidang Sponsor dan 
Dana Usaha 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
H. Eko Suratno, SH, MH, Msi 
1. Tanu Tulus Kismanto 
2. Retno Dewi Suci 
3. Hj Istianingsih 
4. Liliek Setiawan, SE 
5. Wahyu Haryanto. SE., 
Ak.,CA 
6. Musthofa Safawi, SH 
7. Slamet Santoso 
8. FL. Irawan Djoko Raharjo 
ST 
5.5 Bidang Acara 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
Anastasia Briliyanti 
1. Dra. R. Ay Irawati Kusumsari, 
M.Sn 
2. Erna Yuslian 
3. Antok Boni 
4. Dinas Kebudayaan 
5.6 Bidang Media Kreatif, 
Promosi, Dokumentasi 
dan Marketing 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
 
Bambang Nugroho, S.sos 
1. Drs Suharno MM, Akt 
2. Rohmad Dwi Cahyo 
3. Ginda Ferrachtriawan, SE,Msi 
4. M. H Qayyin S.Sos 
5. Sugiyarto, SE 
6. Nugroho Arief Hermawan, ST 
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7. Diaz Arjun Ardian 
8. Dinas Perhubungan 
5.7 Bidang Hotel dan 
Restoran 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
Retno Wulandari 
1. Metty Pilanda Indriasari, SE, 
MM 
2. MSU Adjie 
3. M. Tito Ardiyanto 
5.8 Bidang Ritel, Mall, dan 
Supermarket 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
Henry Purwanto 
1. Veronica Lahji (Solo Paragon 
Mall) 
2. Erik Suhendar (The Park) 
3. Ninik (Solo Square) 
4. Bambang Sumarno (SGM) 
5. Tony (Hartono Mall) 
6. Hendarto (Luwes 
5.9 Bidang Clustser Industri 
Kreatif, Batik, Fashion, 
Aksesoris dan UMKM 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
 
 
Yani Mardiyanto 
1. Ari Setyo Nugroho 
2. RMR Ade Roma 
3. Eko Suprihono 
4. Yuli Tjahja Purnamasari SE 
5. Dinas Koperasi dan UMKM 
6. Dinas Tenaga Kerja dan 
Perindustrian 
5.10 Bidang Pasar 
Tradisional dan 
Hubungan anatar 
Tenant 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
 
 
 
Gunawan Kurnia Pribadi 
1. Dra. Liesmianingsih 
2. Dinas Perdagangan 
62 
 
 
5.11 Bidang Entertaint, 
Kuliner dan Oleh-oleh 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
Drs. H. Joko Sutrisno 
1. H. Agus Ahmadi 
2. Teguh Hari Purwanto, ST 
3. Nurul Fadillah 
5.12 Bidang Education dan 
Book Store  
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
Asrie Fadillah 
1. Dr. Anggoro Panji Nugroho, 
SE, MM 
2. Abdul Kadir Audah 
3. Rubiyanto 
5.13 Bidang Komputer, 
Elektronik dan Gadget 
a. Korrdinator 
b. Anggota 
 
 
Jimmy Sugiarto 
Guruh Adi Novianto 
5.14 Bidang Properti dan 
Real Estate 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
Anthony Abadi Hendro Prasetyo 
1. Rudi Djauhari 
2. Syamsul Hadi 
5.15 Bidang Otomotif, Servic 
dan Sparepart  
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
Arizal Firmansyah 
Ibnu Sahur  
5.16 Bidang Material 
Building, Machinery, 
dan Home Interior 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
 
Wiranti Widyastuti Hadinoto 
H. Arief Syariefudin 
5.17 Bidang Bisnis Jasa 
Keuangan 
a. Koordinator 
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b. Anggota Aziz Sholeh 
1. Windy Arief Bachtiar 
2. Ummatun Markumah, SE, BKP 
5.18 Bidang Wisata, 
Perjalanan dan 
Transportasi 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
 
Diah Ratna Heriyati, S.E 
1. Rosanto Adi 
2. Pri siswanto 
3. Mirza Ananda 
4. Drs. Siswadji Admodiwiryo 
5.19 Bidang Bisnis Berbasis 
Aplikasi dan Online 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
Maliyana Nur Wijayanti, S.Pd 
Andi Firman Mustafa 
5.20 Bidang Healt dan 
Beauty 
a. Koordinator 
b. Anggota 
  
 
Agus Setyo Utomo, SE.Ak, Msi 
1. Gus Minging D.S, MBA 
Psikolog 
2. Jundi Sukarna 
5.21 Bidang Perijinan dan 
Keamanan 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
Muhammad Zain 
1. Pandu Djatmiko 
5.22 Bidang IT Sistem dan 
Aplikasi 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
DR. Sutanto, Ssi, DEA 
1. Ir. H. Lilik Ruswanto 
2. Hani Iswandari 
5.23 Bidang Legal dan 
Kerjasama 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
 
Wedy Asmara, SH, Sp. Not. 
1. Mustofa Safawi SH 
2. Wahyu Sari S.H, MKn 
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3. Sri Sumanta S.H 
4. Arie Kristanto, S.H 
5.24 Staf Sekretariat 
a. Koordinator 
b. Anggota 
 
Sulis Susilowati 
1. Trianti Agustina 
2. Kempi Hartanti 
3. Ir. Joko Prasetyo 
Sumber: Proposal Solo Great Sale tahun 2019. 
 
5. Hasil Event Solo Great Sale Tahun 2019  
  Hasil transaksi selama pelaksanaan Solo Great Sale 2019 adalah 
sebesar Rp 611.672.969.078. Jumlah Tersebut melampaui target yang 
ditetapkan yaitu Rp 600 Milliar. Untuk jumlah pelaku usaha yang 
bergabung menjadi pesert Solo Great Sale 2019 ini mencapai 7.639 tenant. 
Jumlah ini juga lebih besar dari target yaitu 6000 tenant dan merchant. 
Sedangkan untuk total aktivasi kartu Solo Great Sale 2019 sebanyak 
77.768 kartu dan para pembeli yang menukarkan poinnya sebanyak 79.308 
customer.
83
 
          Transaksi yang menempati urutan tertinggi selama pelaksanaan Solo 
Great Sale 2019 yakni pada bidang transportasi seperti dari perjalanan 
kereta api, maskapai penerbangan dan layanan ticketing yang mencapai 
15-20% dari total realisasi SGS tahun ini. Diurutan kedua disusul bidang 
                                                          
83
  Sekretariat Kamar Dagang dan Industri Surakarta, “Transaksi SGS Lampaui Target” 
dikutip dari http://www.sologreatsale.com diakses 2 Juni 2019 
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otomotif dan urutan ketiga ditempati bidang mall, pusat perdagangan dan 
retail.
84
 
           Pasar tradisional ketiga kalinya ikut serta dalam acara event Solo 
Great Sale. Keikutsertaan pasar tradisional sudah langsung menempati 
peringkat ketiga dalam hal jumlah transaksi selama Solo Great Sale dari 
tanggal 1 hingga 28 Februari 2019. Total transaksi di pasar tradisonal 
mencapai Rp 26.538.427.210,00. Bank Indonesia Solo juga memberikan 
dukungan dan memberikan kesempatan kepada para pedagang pasar 
tradisional. Terkait hal tersebut, Bank Indonesia bekerjasama dengan 
panitia Solo Great Sale dan Dinas Perdagangan Kota Surakarta 
mengadakan lomba Pedagang Pasar Tradisioal yang merebutkan sejumlah 
hadiah uang pembinaan dengan total 25 juta rupiah.
85
 
          Adapun daftar nama pemenang lomba tersebut yakni 
1.  Pemenang pasar pedagang pasar tradisional yakni: 
a. Juara 1 : Ibu Sri Sumarni dari Pasar Legi 
b. Juara 2 : Ibu Sri Rezeki dari Pasar Kadipolo 
c. Juara 3 : Ibu Maryatun Surjan dari Pasar Klewer 
2. Pemenang lomba pengelolaan pasar tradisional 
a. Juara 1 : Pasar Tanggul 
b. Juara 2 : Pasar Gedhe 
c. Juara 3 : Paar Gadhing 
                                                          
84
 Sekretariat Kamar Dagang dan Industri Surakarta, “Transportasi  Ranking Tertinggi” 
dikutip dari http://www.sologreatsale.com diakses 2 Juni  2019  
         
85
 Sekretariat Kamar Dagang dan Industri Surakarta, “Lomba Pasar Pedagang dan Pasar 
Tradisional” dikutip dari http://www.sologreatsale.com diakses 27 Maret 2019.  
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3. Pemenang pedagang favorit masing-masing pasar 
a. Pasar Gedhe  : Pedagang snack oleh Ibu Sri Suparti 
b. Pasar Legi  : Pedagang bawang oleh Ibu Vera Chandrawati 
c. Pasar Nusukan : Pedagang daging sapi oleh Ibu Purwatiningsih 
d. Pasar Kadipolo : Pedagang grabadan atau sayur oleh Ibu Sri Rejeki 
e. Pasar Singosaren : Toko Bonafid Gadget Store 
f. Pasar Ngudi Rejeki : Toko Riwuk Fashion oleh Ibu Sri Pujiati 
g. Pasar Jongke  : Pedagang Parji oleh Bapak Sukoto 
h. Pasar Hardjodaksino : Pedagang sembako oleh Bapak Deni 
i. Pasar Nongko : Toko Kelontong oleh Saudara Wahyu 
j. Pasar Gading : Pedagang Sembako oleh Bapak Slamet Rahayu 
k. Pasar Tanggul : Pedagang sembako oleh Ibu Lilis Budi 
l. Pasar Klewer : Pedagang daster oleh Ibu Fatimah 
          Untuk Lomba Pasar Tradisional Transaksi Nontunai dalam gelaran 
acara ini dimenangkan oeh Pasar Cinderamata di posisi pertama dan Pasar 
Singosaren di posisi kedua, sedangkan posisi ketiga diraih oleh Pasar 
Gedhe. Lomba Pasar Tradisional ini dilakukan penilaian bersama oleh 
Ketua Lomba Pasar Tradisional yaitu David R Wijaya bersama tim juri 
yang terdiri dari 12 anggota yang merupakan perwakilan dari Kamar 
Dagang dan Industri (KADIN) Surakarta, Bank Indonesia, perbankan 
BUMN, Bagian Ekonomi Sekretariat Daerah, dan Dinas Perdagangan 
Kota Surakarta. Penilaian sendiri dilakukan selama satu bulan atau selama 
Solo Great Sale berlangsung dengan berkeliling di pasar tradisional di 
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Solo dan meilhat keaktifan mempromosikan penggunaan transaksi 
nontunai dan melihat jumlah total transaksi dan frekuensi penggunaan 
transaksi nontunai.
86
 
 Namun, ada beberapa pedagang pasar yang mengatakan bahwa 
dengan adanya event Solo Great Sale ini tidak terlalu berpengaruh 
terhadap penjualannya selama bulan Februari. Kurangnya sosialisasi juga 
menjadi faktor ketidaktahuan masyarakat mana saja toko-toko di pasar 
yang berpartisipasi dalam event Solo Great Sale ini dan ketidakminatan 
para pembelinya untuk mengikuti event ini padahal  terkadang penjual 
sudah memberi tahu kepada setiap konsumen bahwa tokonya ikut serta 
dalam event Solo Great Sale sehingga hasil dari transaksi dalam toko 
tersebut dapat ditukarkan dengan point berhadiah. Seperti halnya yang 
diungkap oleh pedagang toko snack dan buah segar milik Mbak Sarti 
ketika ditanya tentang perbedaan volume penjualan selama event Solo 
Great Sale berlangsung dengan hari biasa, “ya rame sama seperti biasanya 
tapi gak terlalu mencolok juga hasilnya sama bulan-bulan sebelume”.87 
 Hal serupa diungkap oleh pemilik toko sembako milik Bu Ning di 
Pasar Jebres yang menyebutkan bahwa para pembelinya di pasar juga 
sebagian tidak tahu dengan adanya event Solo Great Sale dan ada juga 
yang mengetahui tetapi tidak merespon dengan mengikutinya dan meminta 
struck pembayaran yang nantinya dapat ditukarkan dengan point undian 
                                                          
       
86
  Sekretariat Kamar Dagang dan Industri Surakarta, “Pasar Cinderamata Jawara Transaksi 
Nontunai” dikutip dari http://www.sologreatsale.cpm diakses 27 Maret 2019 
 
       
87
  Sarti, pemilik toko snack dan buah Mbak Sarti, Wawancara Pribadi, 4 Agustus 2019 pukul 
08.00-08,15 
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dalam SGS card. Sehingga, setelah berbelanja hanya ditotal manual saja 
tanpa meminta rincian pembelian dalam struck.
88
 
 Adapun pernyataan dari penjaga toko Komputer, Rian Wibowo 
yang juga mendaftarkan tokonya sebagai peserta Solo Great Sale 2019 
bahwa tokonya juga terlalu terpengaruh dengan adanya event Solo Great 
Sale karena ia merasa dalam aturan Solo Great Sale yang akan 
mempromosikan toko yang ikut berpartisipasi dalam web Solo Great Sale 
tetapi sangking banyaknya mercant yang mengikuti jadi tidak semuanya 
diinput dalam promosi di Website Solo Great Sale.
89
 
 Pernyataan keempat yakni dari penjual makanan seblak “Mommy”, 
Mas Andri
90
 yang juga termasuk dalam perserta Solo Great Solo 2019 
bahwa kedai seblaknya seperti hari-hari biasa tetap ramai dan pada saat 
bulan Februari juga ramai tetapi para pembelinya ada yang mengetahui 
bahwa seblak “Mommy” termasuk partisipan Solo Great Sale tapi ada 
yang tidak terlalu memperhatikan.  
6. Clossing Ceremony dan Pengundian Hadiah Event Solo Great Sale Tahun 
2019 
         Clossing Ceremony dalam penghujung pergelaran acara bertajuk 
event Solo Great Sale (SGS) yang sukses digelar oleh Kamar Dagang dan 
Industri (KADIN) Surakarta dan berkerjasama dengan Pemerintah Kota 
                                                          
 88 Ning, pemilik toko sembako Bu Ning, wawancara pribadi, 4 Agustus 2019 pukul 
09.00-.0915  
 
89
 Rian Wibowo, pegawai toko Komputer, wawancara pribadi, 6 Agustus 2019 pukul 
13.00-13.20  
 90  Andri, penjual Seblak Mommy, wawancara pribadi, 7 Agustus 2019 pukul 19.00-
19,15 
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Surakarta diadakan di depan Pasar Gedhe Surakarta dengan puncak acara 
pengundian hadiah bagi peserta yang telah berpartisipasi selama satu bulan 
dengan hadiah utama  satu unit rumah diadakan pada hari Kamis, 28 
Februari 2019. Dengan bekerjasama bersama Polres Surakarta untuk 
menutup akses jalan untuk menuju pelataran Pasar Gedhe. Seperti 
penutupan di simpang empat Warung Pelem, simpang empat Ketandan, 
dan depan Balai Kota atau Jembatan Pasar Gedhe. Untuk melengkapi 
panggung utama yang sudah berdiri di depan Pasar Gedhe Solo dilengkapi 
juga empat buah layar besar juga telah dipersiapkan untuk menampilkan 
berlangsungnya acara clossing ceremony event Solo Great Sale pada layar 
lebar bagi penonton yang kurang jelas di berbagai sisi.
91
 
          Pada pembukaaan acara, diisi oleh sambutan dari Wali Kota 
Surakarta FX Hadi Rudyatmo yang diwakilkan oleh Wakil Wali Kota 
Achmad Purnomo yang dalam isi sambutan tersebut adalah tujuan-tujuan 
diadakannya event SGS ini serta berharap pada event SGS selanjutnya 
pada tahun 2020 diharpkan lebih bervariatif agar dapat menjadi destinasi 
unggulan sehingga dapat menambah wisatawan yang berkunjung di Kota 
Solo. Sambutan kedua yakni dari tamu undangan Gubernur Jawa Tengah 
yakni Ganjar Pranowo yang diwakili oleh Asisten Ekonomi dan 
Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah, Peni Rahayu 
yang dalam sambutannya menyatakan apresiasi terhadap upaya 
penggerakan ekonomi di Kota Solo dan Sekitarnya. Serta menyarankan 
                                                          
       
91
 Observasi Clossing Ceremony Solo Great Sale, di Surakarta, 28 Februari 2019.  
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untuk meningkatkan promosi secara langsung bukan hanya promosi secara 
online agar tidak kalah dengan provinsi lain, serta mengatakan tidak 
mewajibkan memakai kemeja putih justru mewajibkan pengguaan baju 
batik atau tenun yang dimaksudkan supaya kain daerah tetap laku dan 
bertahan. Dan di akhir sambutan mengucapkan selamat dan sukses atas 
terselenggaranya Solo Great Sale 2019 dan Lebih bagus lagi di Solo Great 
sale 2020.
92
 
          Adapun daftar pemenang undian berhadian event Solo Great Sale 
tahun 2019 yakni
93
: 
a. Pemenang 1 Unit Rumah 
Suliyani dengan kode QR 218010354 
b. Pemenang 1 Mobil 
Endang Purnaningsin dengan kode QR 217004471 
c. Pemenang 5 Sepeda Motor 
a. Wahyu Aryo S dengan kode QR 219060108 
b. Sidik Rusmanto dengan kode QR 218019728 
c. Jefi Adianto dengan kode QR 218010970 
d. Windari dengan kode QR 219046221 
e. Viki Agra dengan kode QR 219033952 
d. Pemenang 3 Televisi 
a. Aris Suharmoko dengan kode QR 219051556 
                                                          
         
92
 Ibid 
 
93
 Sekretariat Kamar Dagang dan Industri Surakarta, “Daftar Pemenang Undian Solo 
Great Sale 2019 ” dikutip dari http://www.sologreatsale.com diakses 27 Maret 2019 
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b. Yuli Suryaningsih dengan kode QR219022729 
c. Sri Lestari dengan kode QR 219012681 
e. Pemenang 3 Kulkas 
a. Siti Yumrotin dengan kode QR 21905093 
b. Setyadi dengan kode QR 219015215 
c. Suhartini dengan kode QR2190 50933 
f. Pemenang 3 Mesin Cuci 
a. Dimas Heri Yulianto dengan kode QR 219050405 
b. Diana Saptarini dengan kode QR 219046662 
c. Mohammad Ichsan Basumi dengan kode QR2180104901 
g. Pemenang 10 Sepeda Gunung 
a. Suyono dengan kode QR 219022723 
b. Leoni Aryati Moertidjono dengan kode QR 219012596 
c. Adi Sutjahyo dengan kode QR 219034821 
d. Toeimah Binti Kisiw dengan kode QR 219025851 
e. Lilis Sarianti dengan kode QR 218019080 
f. Novita Dian Mustikawati dengan kode QR219046663 
g. Imam Hidayat Sunarto dengan kode QR 218010356 
h. Lastri dengan kode QR 219040452 
i. Ragil Tirto Aji dengan kode QR 219046615 
j. Suwari dengan kode QR 218010885 
h. Pemenang 10 Kompor Gas 
a. Erlina Zunaidah dengan kode QR 219014674 
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b. Saryati dengan kode QR 219050876 
c. H. MS Rusdiyanto dengan kode QR 218003069 
d. Ninggar Bantari dengan kode QR 219070127  
e. Sariyem dengan kode QR 218014211 
f. Fajar Yogi Larandi dengan kode QR 219024852  
g. Yulius Keyko  dengan kode QR 217008391 
h. Wenny Silviani ST dengan kode QR  219051583 
i. Sumiyatun dengan kode QR 217011223 
j. Prihatin dengan kode QR 219070133 
i. Pemenang 10 Blender 
a. Haptyo  Naryotomo dengan kode QR 219070061 
b. Hartono dengan kode QR 219012559 
c. Muhsin A’inun Naim dengan kode QR 219022153 
d. Gunawan Tri Handoko dengan kode QR 21903348 
e. Samsul Bahri dengan kode QR 219022079 
f. Agus Setyadi Budi Santosa dengan kode QR 219014665 
g. Marcella Oliviani dengan kode QR 219030477 
h. Diana Widya Sulistyowati dengan kode QR 219070043 
i. Agus Budiono dengan kode QR 219014667 
j. Yudha Patria Perkasa dengan kode QR 218002564 
j. Pemenang 10 Kipas Angin 
a. Pujadi dengan kode QR 217004581 
b. Hayinah dengan kode QR 21904663 
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c. Muhammad Putra Ar-Rasyid dengan kode QR 219051484 
d. Frits Yohannes dengan kode QR 219046140 
e. Desyata Perwitahati dengan kode QR 219000032 
f. Zulvi Yandi Dahril dengan kode QR 219033832 
g. Gimin dengan kode QR 217004574 
h. Janggan Sri Utomo dengan kode QR 219050752 
i. PT Prospecta Garmindo dengan kode QR219046160 
j. Agus Suparno dengan kode QR 219013971 
k. Pemenang 10 Dispenser 
a. Nining Tri Wahyuni dengan kode QR 218002596 
b. Ade Sanjaya dengan kode QR 219036050 
c. Danang Sugiyoto dengan kode QR 219013395 
d. Windityas Febranto dengan kode QR 217004804 
e. Boby Irawan dengan kode QR 218001961 
f. Ferdinand Wijaya dengan kode QR 217019016 
g. Akhirudin dengan kode QR 219051498  
          Untuk pengambilan hadiah sendiri dapat dilakukan pada hari 
senin sampai dengan jumat pukul 10.00-14.00 WIB di kantor KADIN 
Surakarta dengan syarat membawa kartu Solo Great Sale dan juga 
membawa KTP. Apabila yang bersangkutan tidak dapat mengahdari 
maka dapat diwakilkan dengan syarat membawa surat kuasa dari 
pemenang hadiah.
94
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BAB IV 
ANALISIS MAS}LAH}AH MURSALAH TERHADAP PELAKSANAAN 
EVENT SOLO GREAT SALE TAHUN 2019 
A.  Pelaksanaan Event Solo Great Sale Tahun 2019 
Solo Great Sale adalah event tahunan yang diselenggarakan Kamar 
Dagang dan Industri (KADIN Surakarta dengan bekerjasama juga dengan 
pemerintah Kota Surakarta dan stakeholder lainnya untuk mengatasi 
problema low season atau dimana perputaran bisnis berada pada titik 
terendah yang dirasakan oleh pelaku usaha di Surakarta. Solo Great Sale 
2019 ini bertujuan untuk terus mendongkrak aktivitas perekonomian dan 
bisnis di Kota Surakarta dan sarana mempromosikan Kota Surakarta 
dalam rangka menarik wisatawan untuk berwisata dan berbelanja di Kota 
Solo.  
       Untuk Solo Great Sale 2019 tema kegiatan yang diusung adalah 
“Mudahnya Belanja di Masa Penuh Warna”. Tema ini menekankan pada 
kemudahan berbelanja, mulai dari lengkapnya informasi yang disajikan 
pada masyarakat pelangga ataupun wisatawan, juga caranya berbelanja 
baik melalui gerai-gerai, outlet, toko yang bersifat online maupun offline, 
sampai pada kemudahan pembayaran yang mengarah pada sistem 
pembayaran non tunai atau cash less. SGS kali ini juga menekankan 
sekaligus menyikapi tantangan yang ada dimana tahun 2019 merupakan 
tahun politik yang penuh dinamika dan perbedaan sehingga SGS kali ini 
sekaligus menjadi upaya dalam mengutamakan dan fokus terhadap 
sinergitas kerjasama antar stakeholder dan masyarakat meski berbeda 
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warna, beda pilihan dan pandangan tetapi tetap bersama seirama dalam 
menjaga sekaligus menggerakkan ekonomi nasional khususnya dikota 
Solo yang sangat kental nilai budayanya. 
        Untuk sistem event Solo Great Sale 2019 ini masih sama dengan 
sebelumnya-sebelumnya yakni para pelaku usaha yang ingin bergabung 
dalam event ini mendaftarkannya ke KADIN agar terinput bahwa 
usahanya tergabung dalam Solo Great Sale 2019 sehingga bagi konsumen 
yang juga sudah mendaftarkan sebagai peserta dan mendapatkan kartu 
SGS yang bertransaksi dalam tenant atau merchant  tersebut dapat 
menukarkan jumlah transaksinya dengan point undian berhadiah, yakni 
setiap transaksi Rp 50.000 berlaku untuk 1 point berlaku kelipatan yang 
akan diundi diakhir bulan Februari. 
        Hasil transaksi selama pelaksanaan Solo Great Sale 2019 adalah 
sebesar Rp 611.672.969.078. Jumlah Tersebut melampaui target yang 
ditetapkan yaitu Rp 600 Milliar. Untuk jumlah pelaku usaha yang 
bergabung menjadi pesert Solo Great Sale 2019 ini mencapai 7.639 tenant. 
Jumlah ini juga lebih besar dari target yaitu 6000 tenant dan merchant. 
Sedangkan untuk total aktivasi kartu Solo Great Sale 2019 sebanyak 
77.768 kartu dan para pembeli yang menukarkan poinnya sebanyak 79.308 
customer.
95
 
        Transaksi yang menempati urutan tertinggi selama pelaksanaan 
Solo Great Sale 2019 yakni pada bidang transportasi seperti dari 
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 Sekretariat Kamar Dagang dan Industri Surakarta, “Transaksi SGS Lampaui Target” 
dikutip dari http://www.sologreatsale.com diakses 2 Juni 2019 
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perjalanan kereta api, maskapai penerbangan dan layanan ticketing yang 
mencapai 15-20% dari total realisasi SGS tahun ini. Diurutan kedua 
disusul bidang otomotif dan urutan ketiga ditempati bidang mall, pusat 
perdagangan dan retail.
96
 
B. Analisis Mas}lah}ah Mursalah Terhadap Pelaksanaan Event Solo Great 
Sale Tahun 2019 
        Mas}lah}ah mursalah adalah suatu kemaslahatan yang tidak 
mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak ada pembatalnya. Hakikat 
kemaslahatan dalam Islam adalah segala bentuk kebaikan dan manfaat 
yang berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual, serta 
individu dan kolektif. Sesuatu dipandang Islam bermaslahah jika 
memenuhi dua unsur, yaitu kepatuhan syariah dan bermanfaat, serta 
membawa kebaikan bagi semua aspek secara menyeluruh yang tidak 
mudharat  dan merugikan pada salah satu aspek.
97
 
        Dalam hukum Islam konsep mas}lah}ah mursalah digunakan semata-
mata untuk mencari kemaslahatan manusia. Maksudnya dalam rangka 
mencari yang menguntungkan dan menghindari kemudaratan manusia 
yang bersifat sangat luas. Maslahat itu merupakan sesuatu yang 
berkembang dalam kehidupan masyarakat berdasarkan perkembangan 
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 Sekretariat Kamar Dagang dan Industri Surakarta, “Transportasi  Ranking Tertinggi” 
dikutip dari http://www.sologreatsale.com diakses 2 Juni  2019  
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  Miftahul Arifin, Ushul Fiqh, (Surabaya: Citra Medika, 1997), 143.  
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yang selalu ada di lingkungannya.
98
 Maka dari itu ungkapan kata maslahat 
adalah segala tindak perbuatan yang menimbulkan kemanfaatan bagi 
manusia.
99
 
         Pandangan mas}lah}ah mursalah terhadap pelaksanaan event Solo 
Great Sale ialah dalam hal ini sudah sesuai dengan apa yang dimaksudkan 
dalam lingkup bahasan mas}lah}ah mursalah dimana manfaat yang 
diberikan kepada masyarakat kota Solo sebagai peserta event Solo Great 
Sale dan juga memberi dampak yang besar terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kota Surakarta karena Solo Great Sale tahun 2019 berhasil 
mencapai tujuan diselenggarakannya event tersebut yakni mengatasi low 
season atau perlambatan ekonomi dan mendorong serta mendongkrak 
aktivitas ekonomi dan bisnis di Kota Solo yang ditandai dengan tercapinya 
seluruh target transaksi. 
       Selain tahun 2019 yang telah tercapai target transaksinya, tahun-
tahun sebelumnya diselenggarakannya event tersebut juga selalu 
melampaui target transaksi. Melalui data yang dikelola oleh database 
secara elektronik (online) berdasarkan input data berbasis identitas 
pelanggan dan nilai transaksi baik dari pelanggan mapun tenant selama 
pelaksanaan Solo Great Sale, adapun data pelaku usaha peserta SGS 
(tenant), data jumlah transaksi SGS. Dan data jumlah pelanggan atau 
pengguna kartu SGS yakni sebagai berikut: 
                                                          
       98 Ibid. Hlm 144.  
 
         
99
Abdul Hayy Abdul, Pengantar Ushul Fiqh, (Jakarta: Pustaka Kautsar 2014), hlm 303. 
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1. Data pelaku usaha peserta SGS (Tenan) 
Gambar 1 
Jumlah Transaksi Terecord (Milyard IDR) 
 
Sumber: Proposal Solo Great Sale Tahun 2019 
2. Data jumlah transaksi SGS 
Gambar 2 
Kepesertaan Dunia Usaha (Tenant) Atau Pelaku Usaha 
 
Sumber: Proposal Solo Great Sale Tahun 2019 
3. Data jumlah pelanggan (Pengguna kartu SGS) 
Gambar 3 
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Data Jumlah Kartu SGS Beredar 
 
Sumber: Proposal Solo Great Sale Tahun 2019 
 Akan tetapi event Solo Great Sale yang diikuti oleh sekitar 6000 
mercant dan tenant  ini yang meliputi semua kalangan pelaku usaha 
mulai dari pedagang besar maupun kecil tidak semua merasakan dampak 
positif dari event tersebut ditandai dengan para pedagang kecil yang 
kurang merasakan penjualannya mengalami peningkatan yang signifikan 
kendati target transaksi dalam event Solo Great Sale telah melampaui 
target capaian.  
         Dalam pelaksanaan event Solo Great Sale, strategi pemasaran 
juga berperan dan digunakan oleh panitia penyelenggara yakni Kamar 
Dagang dan Industri untuk menyelanggarakan event tersebut karena 
event ini mencakup kegiatan jual beli dimana menggunakan  iming-
iming diskon, promosi dan juga mendapat point undian berhadiah di 
akhir periode event Solo Great Sale. Salah satu strategi yaitu marketing 
mix. Konsep bauran pemasaran (Marketing Mix) menurut E.Jerome 
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sebagaimana dikutip oleh Wahyu Wulandari
100
 adalah sebuah perangkat 
alat pemasaran taktis yang terkontrol dan dipadukan oleh perusahaan 
untuk menghasilkan respon yang diinginkan pasar, dalam bauran 
pemasaran ada empat komponen dasar yaitu: 
          Pertama yakni produk (product), KADIN selaku penyelenggara 
mengajak seluruh pelaku usaha dari berbagai bidang seperti transportasi, 
kuliner, elektronik, kerajinan, perbankan dan jasa keungan, pasar 
tradisional, maupun fashion di Solo dan sekitarnya untuk menawarkan 
produk-produk andalannya dengan tujuan membranding produknya agar 
semakin dikenal masyarakat dengan diikutsertakannya dalam event Solo 
Great Sale ini.  
         Kedua yakni harga (price), untuk harga KADIN tidak mematok 
harga mulai dari sekian sampai sekian, tetapi menyerahkan kepada 
pihak-pihak pelaku usaha untuk memberikan harga pasar sesuai dengan 
produk-produk yang diperjualbelikan di pasarannya masing-masing. 
          Ketiga yakni promosi (promotion), untuk pihak KADIN yang 
dilakukan untuk mempromosikan event Solo Great Sale ini adalah 
dengan cara memberikan sosialisasi-sosialiasi ke masyarakat baik yang 
sekitar Solo maupun kota-kota lain di Indonesia agar makin banyak 
masyarakat yang datang ke Solo dan mempromosikan juga tenant yang 
bergabung dalam event ini dalam website resmi dari Solo Great Sale. 
                                                          
        100 Wahyu Wulandari, “Pengaruh Marketing Mix Terhadap Keputusan Pembelian Pada 
Waserda UKM Koperasi Karyawan Widyagama Malang”, Jurnal Manajamen dan Akuntansi, 
(Malang) Vol. 1 Nomor 3, 2012, hlm. 49.  
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Sedangkan untuk para pelaku usaha dihimbau KADIN untuk 
memberikan promosi berupa diskon semaksimal mungkin, insentif, 
hadiah langsng, membuat kegiatan pendukung, membuat paket-paket 
promo ataupun memasang atribut-atribut event dan promosi yang 
menarik dan meriah. 
          Keempat adalah tempat (place), tempat dapat diartikan sebagai 
lokasi sehigga nerupakan seatu tempat di mana perusahaan itu 
melakukan kegiatan fisik. Dalam hal ini, melalui Solo Great Sale yang 
merupakan wadah kegiatan transaksi yang mempunyai daya tarik untuk 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam event ini mulai dari melakukan 
transaksi sampai penginputan point yang didapatkan untuk diundi di 
akhir periode untuk seluruh transaksi yang dilakukan. Untuk acara 
opening Solo Great Sale diadakan di Solo Car Free Day kawasan 
Ngarsopuro, untuk pelaksanaan Solo Great Sale sendiri yakni di seluruh 
tenant peserta Solo Great Sale yang biasanya ditandai dengan stiker 
yang ditempelkan pada outlet tersebut dan untuk clossing ceremony dan 
penarikan undian berhadiah diadakan di kawasan Pasar Gede Solo.  
      Menurut syariah marketing, menurut karakter syariah marketing 
yang yaitu teistis (ketuhanan), etis, humanitis, dan realitas tidak 
sepenuhnya berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syaraiah karena  
dalam pelaksanaan event Solo Great Sale 2019 ini tidak semua para 
pelaku usaha beragama muslim karena diikuti seluruh pelaku usaha di 
Surakarta yang berbeda-beda agama, suku, maupun ras.  
83 
 
 
 
 
 84 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
           Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan 
sebagaimana berikut: 
           Event Solo Great Sale (SGS)  2019 adalah suatu event yang 
digelar oleh Kamar dagang dan Industri (KADIN) Surakarta dan 
pemerintah kota Surakarta yang bertujuan mendongkrak 
perekonomian Kota Surakarta. Dalam pelaksanaannya event tersebut 
digelar selama bulan Februari. Para pelaku usaha yang berpartisipasi 
dalam event tersebut akan memberikan semarak promosi berupa 
diskon, intensif, hadiah langsung dan lain sebagainya untuk menjadi 
daya tarik masyarakat. Untuk peserta pengguna kartu Solo Great 
Sale atau pembeli dalam setiap transaksi di merchant SGS akan 
dapat menukarkan struck transaksinya dengan point undian 
berhadiah yang akan diundi di akhir periode dimana satu point untuk 
setiap pembelian minimal Rp 50.000 berlaku kelipatannya. . 
           Dalam konteks mas}lah}ah mursalah, pelaksanaan event Solo 
Great Sale 2019 sudah sesuai dengan kemanfaatan yang 
dimaksudkan dalam mas}lahah mursalah, dimana event tersebut 
membawa dampat yang positif bagi masyarakat dan pemerintah 
Solo, khususnya meningkatkan perekonomian rakyat ditandai dengan 
beberapa diantaranya manfaat bagi masyarakat yaitu: 
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1. Peningkatan iklim usaha dan menggerakkan perekonomian 
daerah.  
2. Peningkatan pendapatan asli daerah, karena pemerintah akan 
mendapatkan penerimaan dari pelaku usaha melalui peningkatan 
pajak daerah. 
3. Lebih banyak pelanggan berbelanja selama acara berlangsung 
Solo Great Sale, baik dari kalangan pengunjung domestik 
maupun non domestik. 
4. Meningkatkan volume penjualan bagi para pelaku usaha yang 
mengikuti program, 
B. Saran 
           Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, maka ada beberapa 
saran yang perlu penulis sampaikan sebagai pertimbangan: 
1. Pihak penyelenggara, agar lebih intens melakukan sosialisasi 
tentang event Solo Great Sale kepada masyarakat agar event 
tersebut lebih maju.  
2. Bagi masyarakat pada umumnya, hendaknya supaya saling 
mendukung dan bekerjasama dalam mensukseskan Solo Great 
Sale tiap tahunnya. 
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HASIL WAWANCARA 
Pewawancara: Bagaimana sejarah dimulainya event SGS itu bagaimana pak? 
Narasumber: Sejarah dimulainya event itu, ya itu kan sebetulnya berawal dari 
pemikiran teman-teman KADIN, bulan Februari ini kan biasanya awal-awal 
terjadinya low season atau perlambatan ekonomi, hampir semua sektor di 
Solo mengalami penurunan, seperti hotel, pengusaha-pengusaha batik sepi 
dari jumlah wisatawan yang datang ke Solo juga sepi, terus kita kumpulin 
dari informasi-informasi dari para pelaku usaha terus bagaimana ini caranya 
agar di bula Februari atau low season ini bisa terdongkrak istilahnya. Nah 
terus ada beberapa diskusi kemudian mengerucut bagaimana kalau diadakan 
promo Kota secara besar-besaran. Dan yang menarik apa, kan Solo itu kota 
dagang ya, pusat perdagangan makanya kalo sekaligus pariwisata, Solo kan 
bertumpu pada perdagangan, jasa dan pariwisata. Nah tiga sektor ini yang kita 
angkat sebagai sarana promosi agar Solo menjadi menarik, dan masyarakat 
menjadi tertarik dengan strategi diadakannya diskon atau sale dipusat-pusat 
perbelanjaan seperti diskon 50% 70% tapi sale kita ini ditingkat Kota, 
semakin banyak pelaku usaha yang terlibat itu suasana aroma sale itu makin 
menarik sehingga orang-orang akan tertarik belanja di Solo. Bermula dari itu 
makanya dicoba untuk membuat event yang namanya Solo Great Sale, yang 
dimulai tahun 2015, nah sejak pertama itu, konsep Solo Great Sale diusung 
dari tahun ketahun karena dilihat ada manfaatnya oleh teman-teman pelaku 
usaha dan berdampak posistif juga, makanya setiap tahun selalu 
diselenggarakan. Itu adalah awal mulanya sampai tahun 2019 ini yang ke 5.  
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Pewawancara : Untuk mekanismenya dari tahun ke tahun sama ya pak? 
Narasumber : Polanya hampir sama, ya itu tadi prinsipnya bagaimana agar 
menarik orang datang ke Solo diiming-imingi dengan sale, transportasi orang 
dateng ke Solo bawa tiket kereta pesawat dan lain sebagainya murah, hotel di 
Solo murah banyak diskonnya, terus mau makan dimana kuliner-kuliner juga 
terlibat distu. Mau belanja apa aja juga ada, oleh-oleh batik dan lain 
sebaginya. Akhirnya itu menjadi sebuah event yang cukup terintegrasi karena 
hampir semua sektor usaha, lini ikut terlibat. 
Pewawancara : Cara promosinya lewat apa saja pak? 
Narasumber : Ya lewat media cetak seperti banner, surat kabar, majalah. Bisa 
juga lewat media elektronik dan juga lewat online. 
Pewawancara : Untuk pendaftaran para pelaku usaha itu bagaimana pak? 
Narasumber  : Semua pelaku usaha atau kita sebutnya tenant yang ingin 
bergabung dalam Solo Great Sale daftar ke KADIN langsung, kita keluarin 
formulir pendaftarannya. Kemudian secara resmi menjadi anggota SGS dan 
akan dimasukkan ke sistem. Kita sudah punya sistem ya, aplikasi namanya 
SGS, itu dari tahun ke tahun dulu pesertanya pertama kali itu hanya 700 
kemudian tahun terakhir ini sekitar 6300 an.  
Pewawancara  : Apa saja hak dan kewajiban peserta mulai dari pelaku 
peserta SGS? 
Narasumber : Untuk peserta sendiri kita tidak memungut biaya sama 
sekali, karena event ini kita perssembahkan untuk para pelaku usaha dan 
masyarakat, jadi KADIN tidak mengambil keuntungan dari situ. Jadi makin 
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banyak yang ikut jadi suasana sale di Solo makin meriah dan masyarakat juga 
dihadapkan pada banyak pilihan. Cuma jika ada yang membutuhkan media 
atau material promosi, nah itu yang kita tawarkan seperti banner, spanduk, 
baliho. Untuk masyarakat sebagai konsumen yang menjadi peserta SGS juga 
akan mendapatkan SGS Card dimana itu untuk menyimpan data peserta 
beserta point undian hadiah yang didapatkan. Untuk KADIN sendiri 
kewajibannya mendapatkan peserta sebanyak mungkin, supaya membuat 
suasana menjadi lebih baik kemudian mensosialisasikan ke masyarakat baik 
yang sekitar Solo maupun kota-kota lain di Indonesia agar makin banyak 
masyarakat yang datang ke Solo dengan tujuan menggerakkan perekonomian 
di Solo. Kemudian memberikan insentif agar program itu berhasil masyarakat 
juga tertarik untuk beli belanja di Solo maka setiap belanja lima puluh ribu 
mendapatkan satu point undian berhadiah. KADIN menyediakan hadiah 
berupa rumah, mobil, motor dan lain sebagainya untuk menjadi daya tarik. 
Pewawancara : Apakah ada aturan-aturan bagi para peserta? 
Narasumber : Ada sih Cuma sederhana saja, bagi para pelaku usaha 
mereka berjualan di outlet mereka masing-masing. Dengan harapan mereka 
dapat membrading tempat mereka sendiri terus kemudian kita tidak 
mengahruskan diskon berapa yang penting mereka punya prgram promosi 
yang menarik entah itu diskon atau beli satu gratis satu dn lain sebagainya. 
Pewawancara : Selama ini adakah kendala-kendala selama event SGS ini 
berlangsung? 
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Narasumber : Kendalanya, sebetulnya yang dirasakan KADIN ini 
beberapa kali di SGS berlangsung yakni, sosialisasi ke masyarakatnya. 
Seperti contoh mereka tidak tahun tenant-tenant mana saja yang mengikuti, 
bisa jadi karena SPG nya berbeda pada saat melakukan transaksi sehingga 
tidak memberi tahu bahwa transaksi di toko tersebut dapat ditukarkan dengan 
point. Nah banyak transaksi-transaksi dari peserta SGS yang tidak terinput 
jadinya, nah ini salah satu kendala.  
Pewawancara : Jadi tujuan diadakannya Solo Great Sale untuk mengatasi 
low season sudah tercapinya 
Narasumber : Ya Alhamdulillah sudah. Indikatornya dari peserta yakni 
dukungan dari pelaku usaha, mereka bisa merasakan manfaatnya dan nilai 
plus nya kemudian dari masyarakat ditunjukkan dari nilai transaksi yang 
ditahun 2019 ini mencapai target sampai 600 M lebih, ini kan berarti ada 
attensi dari masyarakat.  
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Lampiran-lampiran 
Wawancara Dengan Salah Satu Panitia Solo Great Sale 2019 
 
Soft Opening Solo Great Sale 2019 
 
 
Clossing ceremony dan pengundian hadiah event Solo Great Sale tahun 2019 
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